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ABSTRAK

Pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau
kemampuan berpikir kritis menuntut guru memiliki pemahaman yang tinggi dalam
mengunakan berbagai metode pembelajaran. Pembelajaran berbasis HOTS
dilaksanakan pada setiap mata pelajaran, tidak terkecuali dalam pembelajaran
pendidikaan jasmani. Penelitian ini bertujuan mengetahui tanggapan guru
pendidikan jasmani terhadap HOTS di tingkat SMA.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode
survei dengan teknik pengumpulan data berupa instrumen angket penilaian atau an-
alisis data. Sampel penelitian ini adalah seluruh Guru PJOK di SMA Negeri se-
Kota Yogyakarta yang berjumlah 15 dengan menggunakan accidental sampling
atau convenience sampling, penelitian dilaksanakan pada 10 Maret — 20 Maret
2019.

Hasil penelitian menunjukkan tanggapan guru terhadap pembelajaran
higher order thingking skills se- wilayah Kota berada pada kategori sangat tinggi
sejumlah 0%, tinggi sejumlah 46,6%, sedang sejumlah 53,3%, rendah 0% serta 0%
untuk kategori sangat rendah.

Kata Kunci: Tanggapan guru, pembelajaran, HOTS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan peradaban searah dengan pemahaman sikap serta tindakan
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui pendidikan sikap serta tindakan
yang sesuai dapat di orientasikan sesuai kebutuhanya. Berdasarkan undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa pen-
didikan nasional bertujuan mengembangkan watak dan peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan berfungsi un-
tuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, man-

diri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Perhatian dari berbagai pihak baik pemerintah, guru, siswa maupun
masyarakat sangat diperlukan untuk mewujudkan tujuan Undang-undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam mewujudkan tujuan tersebut diperlukan
perhatian dari berbagai pihak baik pemerintah, guru, siswa, maupun masyarakat.
Pemerintah sebagai pusat pemegang kebijakan berperan menyelenggarakan serta
mengimplementasikan strategi pendidikan pada kurikulum. Menurut Mulyasa
(2017: 3) dalam menghadapi berbagai masalah dalam dunia pendidikan, perlu dil-
akukan penataan secara menyeluruh terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan
yang berelevansi dengan globalisasi. Tuntutan globalisasi dalam dunia pendidikan
memacu para pemangku pendidikan untuk lebih mengembangkan ide-ide dan

pemikiran mengenai pendidikan.


file:///D:/Basit%20Faqih/PUSAT%20DATA/Sistem%20Pendidikan%20Nasional.docx

Ujung tombak dari pemangku pendidikan adalah guru. Guru sebagai
pemangku pendidikan memiliki peran strategis dalam pendidikan yaitu sebagai
pelaksana dalam proses belajar dan mengajar. Proses belajar dan mengajar akan
berjalan efektif apabila guru mampu mengelola kemampuan peserta didik. Berpikir
dalam proses belajar mengajar merupakan kemampuan yang melibatkan proses
mental di dalam otak. Proses belajar mengajar selalu diorientasikan kepada kemam-
puan peserta didik untuk menjawab kebutuhan tuntutan perkembang zaman.
Menurut Helmawati (2019: 14) Keefektifan pembelajaran dalam pendidikan abad
21 bergantung kepada sejauh mana peserta didik diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan berpikirnya agar mampu menguasai kecepatan, kom-
pleksitas dan ketidak ketidakpastian yang berhubungan satusama lain.

Pembelajaran yang terdapat di dalam kurikulum 13 merupakan kerangka kon-
sep yang telah disesuaikan dengan tuntutan pendidikan abad 21. Standar proses
yang terdapat dalam kurikulum 2013 keseluruhanya mengacu agar peserta didik
dapat berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis atau Higher Order Thinking Skills
adalah kemampuan yang direkomendasikan untuk diselenggarakan dalam proses
pendidikan di abad 21.

Pada hakikatnya proses berpikir terbagi menjadi berpikir tingkat rendah low
order thinking dan berpikir tingkat tinggi high order thinking (Afandi & Sajidan,
2017: 6) Tahapan berpikir tingkat tinggi maupun berpikir tingkat rendah keduanya
adalah tahapan yang tidak dapat dipisahkan. Tahapan berpikir menurut Bloom yang
telah mendapat perubahan oleh Anderson dan Krathwohl memiliki pembagian

aspek berpikir tingkat rendah yaitu aspek mengingat, memahami/mengerti dan


file:///D:/Basit%20Faqih/PUSAT%20DATA/Helmawati.docx
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aspek menerapkan sedangkan aspek berpikir tingkat tinggi yaitu aspek
menganalisa, aspek mengevaluasi dan mencipta.
Penerapan pembelajaran yang berbasis pada kemampuan berpikir Kkritis atau higher
order thingking skills mengharuskan guru untuk memiliki pemahaman yang tinggi
dalam mengunakan berbagai metode pembelajaran. Menurut Helmawati dalam
Ahmadi H. Syukron Nafis (2019: 7) permasalahan yang terjadi secara global di
Indonesia adalah kurang maksimalnya kemampuan dan pemahaman para pendidik
dalam proses pelaksanaan pembelajaran serta kurang maksimalnya menggunakan
beragam metode pembelajaran sampai pada tahap mengevaluasi pembelajaran.
Pada praktiknya model pembelajaran yang berpusat pada guru atau konvensional
sering menjadi pelarian guru dalam pembelajaran sehingga pemahaman siswa
hanya berkisaran pada kemampuan mengingat, memahami, serta menerapkan.
Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melakukan Praktik Lapangan Terbimbing
permasalahan yang serupa juga terjadi di SMA 1 Sewon Bantul. Penggunaan
metode mengajar yang konvensional dan komando lebih sering dilakukan. Selain
penggunaan metode mengajar yang konvensional, kurangnya pemahaman guru
menyebabkan pembelajaran yang berpusat pada siswa disalah artikan sebagai
pembelajaran yang sepenuhnya diserahkan kepada siswa. Ketika melakukan
wawancara tidak terencana beberapa siswa kelas X dan XI memberi respon yang
hampir sama bahwa terlalu sibuknya guru menjadi alasan sering dilakukanya
pembelajaran konvensional tersebut.

Kemampuan intelektual peserta didik merupakan manivestasi yang harus di

pertahankan dan di tingkatkan oleh guru. Tingkat keberhasilan proses pembelajaran
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sebagai proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh guru. Mengingat pentingnya
pengaruh guru di dalam proses belajar mengajar oleh karena itu tanggapan guru
menjadi sangat penting untuk diketahui.

Kota Yogyakarta adalah salah satu wilayah yang menjadi bagian dari lima
Kabupaten di DIY. Di Kabupaten Kota Yogyakarta terdapat 33 sekolah negeri.
Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas se- Kota Yogyakarta. Peneliti
menggunakan angket tertutup untuk mengetahui tanggapan guru PJOK terhadap
pembelajaran berbasis high order thinking skills . Uraian dan penjelasan tersebut
menjadi dasar bahwa peneliti merasa perlu mengetahui tanggapan guru PJOK ter-
hadap pembelajaran berbasis higher order thinking skills di SMA Negeri Se- Kota

Yogyakarta.



B. Identifikasi Masalah
Latar belakang masalah yang telah dijabarkan menjadi dasar dalam

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1.  Belumdiketahuinya proses Perencanaan pembelajaran PJOK berbasis Higher
Order Thinking Skills di SMA Negeri Se- Kota Yogyakarta

2. Belum diketahui tingkat pemahaman guru PJOK SMA Negeri Se- Kota
Yogyakarta terhadap pembelajaran PJOK berbasis Higher Order Thinking
Skills

3. Belum diketahui tanggapan guru PJOK SMA Negeri se- wilayah Kota
Yogyakarta dalam pembelajaran PJOK berbasis Higher Order Thinking Skills

4.  Belum diketahuinya problematika guru dalam menerapkan pembelajaran

berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA Negeri Se- Kota Yogyakarta.

C. Pembatasan Masalah

Identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas agar terarah pada
sasaran maka peneliti menarik simpulan batasan masalah yaitu tanggapan guru
PJOK terhadap pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA Negeri

se- wilayah Kota Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Batasan masalah yang telah diuraikan di atas menjadi permasalahan pokok
yang timbul menjadi bahasan dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat

diformulasikan dalam rumusan masalah yaitu “seberapa baik tanggapan guru PJOK



terhadap pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA Negeri se-

Wilayah Kota Yogyakarta?”

E. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan guru PJOK terhadap
pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA Negeri se- Wilayah

Kota Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakan penelitian mengenai presepsi guru PJOK terhadap
pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA Negeri se- wilayah
Kota Yogyakarta diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai beri-

kut:

1. Manfaat Teoretis:
Sebagai pemberi kontribusi keilmuan tentang pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan terutama dalam proses pembelajaran PJOK berbasis HOTS

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Guru
Sebagai pemeran dalam berlangsungnya pembelajaran maka hasil
penelitian ini di harapkan bisa meningkatkan kaitanya dengan pemahaman guru
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) peserta
didik pada Pembelajaran PJOK.

b. Bagi Siswa



Siswa sebagai beserta didik yang menjadi sasaran dari tujuan pembelajaran
diharapkan dapat menorehkan hasil belajar yang baik khususnya di bidang

PJOK.

c. Bagi peneliti

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan tentang tanggapan guru PJOK
terhadap pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA Negeri
se- wilayah Kota Yogyakarta, sehingga dapat menjadi bahan rujukan atau
referensi dasar penelitian lanjutan mengenai tanggapn guru terhadap tuntutan

kurikulum 2013.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Umum Tentang Tanggapan
a. Pengertian Tanggapan

Setiap impuls yang diterima ketika melakukan pengamatan akan tersimpan
dalam memori berupa rangkaian syaraf yang membentuk jaring-jaring berisikan
pengetahuan. Tanggapan merupakan rangsang dari luar yang ditujukan kepada
individu untuk mengetahui kecenderungan kepada suatu objek. Kecenderungan
dapat mengacu pada sifat positif atau negatif, baik atau buruk tergantung terlibatnya
perasaan pada saat proses pengamatan. Sri Rumuni, dkk ( 1993: 3) mengatakan
bahwa tanggapan merupakan kesan yang tertinggal setelah mengamati sesuatu dan
dapat pula mengantisipasi sesuatu yang akan datang dan dapat merepresentasikan

kondisi saat itu.

Tinggi rendahnya nilai tanggapan bergantung kepada ingatan yaitu berupa
pengetahuan. Menurut Wasty Sumanto (1987: 24) tanggapan dibagi menjadi dua
yaitu: tanggapan lemah dan tanggapan kuat. Tanggapan lemah disebabkan
sedikitnya rangsang yang relevan dalam memori sedangkan tanggapan yang kuat
adalah lebih besar kecenderunganya untuk muncul kembali kealam sadar.
Kemunculan tanggapan ke alam sadar bergantung kepada perangsang relevan yang

akan menyatu dengan tanggapan yang bersangkutan.
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Rangsang yang relevan akan timbul ke alam bawah sadar dan akan
memperoleh penguat atau rintangan dari tanggapan lain. Penguat terhadap
tanggapan akan memperoleh rasa senang sedangkan rintangan terhadap tanggapan
akan menimbulkan rasa tidak senang. Kemauan sebagai penggerak tingkah laku
manusia dipengaruhi oleh kecenderungan untuk mempertahankan rasa senang dan

tidak senang yang berdampak pada bekerjanya kekuatan kehendak atau kemauan.

Aktifitas manusia berupa mengamati suatu obyek merupakan awal dari proses
mengumpulkan informasi sebelum akhirnya dapat diketahui melalui tanggapan.
Kesan yang telah diamati baik melalui indera penglihatan maupun pendengaran
akan diproses dalam memori. Kesan merupakan hasil dari pengamatan. Menurut

Sri Rumini dkk (1993): 4) tanggapan dan pengamatan memiliki perbedaan yaitu :

Tabel 1. Perbedaan Tanggapan dengan Pengamatan

1 | Cara tersedianya obyek disebut | Cara penyediaan obyek disebut

representasi presentasi
2 | Obyek yang sebenarnya tidak ada. | Obyek yang sesungguhnya ada
Obyek hanya ada pada diri sampel (terdapat pada dirinya sendiri)

3 | Obyek hanya terdapat pada dan bagi | Obyek ada bagi setiap orang
sampel yang mengamati
4 | Terlepas dari komponen tempat, | Terikat dengan tempat, keadaan
keadaan dan waktu dan waktu

Tanggapan tidak hanya memberikan ingatan untuk kembali dengan apa yang
telah diamati pada masa lalu tapi juga dapat mengantisipasi peristiwa yang akan
terjadi. Menurut Suryabrata (2005: 37) tanggapan dibedakan menjadi tanggapan
ingatan, tanggapan antisipasi terhadap apa yang akan datang serta tanggapan

representasi yaitu tanggapan masa Kini.
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Berdasarkan uraian diatas, tanggapan dapat dimaknai sebagai faktor penentu
kekuatan kehendak dan kemauan seseorang yang dapat memberikan keseimbangan
atau merusak keseimbangan proses mental seseorang. Tanggapan dapat diartikan
sebagai proses mental yang berujung pada tindakan berupa sikap baik atau buruk

seseorang terhadap objek tertentu sehingga memunculkan opini yang berbeda-beda.

b. Proses Terjadinya Tanggapan

Proses menanggapi suatu objek dimulai dari adanya suatu objek yang diamati.
Menurut Dakir (1993: 53) tanggapan terjadi diawali dengan munculnya objek yang
diamati, akhirnya melalui aktivitas mengamati manusia akan memiliki tanggapan.
Rangkaian tindakan menanggapi sesuatu dimulai dari pengamatan keemudian dari
pengamatan tersebut akan menghasilkan gambaran. Tanggapan akan diproses
bersama memori yang telah ada sehingga setiap tanggapan dari individu satu
dengan individu lain tidaklah sama.

Proses yang terjadi dalam komunikasi, tanggapan tidak serta merta terjadi
sedemikian pada waktu singkat. Dari proses pembayangan dalam diri penanggap
setelah mengamati, penanggap akan mengakumulasikan dengan perasaan yang ada.
Tanggapan akan mendapat respon baik ketika dalam proses komunikasi terjadi
kesesuaian dengan diri komunikan begitu pula sebaliknya tanggapan akan direspon
secara buruk ketika mendapati ketidak sesuaian dengan perasaan komunikan. Dari
pernyataan di atas memberikan pengertian yang dapat ditarik kesimpulan bahwa
rangkaian terjadinya tanggapan adalah melalui proses pengamatan setelah itu
proses pembayangang, barulah tanggapan dapat diketahui.

c. Faktor Terjadinya Tanggapan
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Dalam proses pengamatan tentu melibatkan alat indera sehingga sedikit
banyak alat indera manusia mempengaruhi proses berikutnya. Menurut Dakir
(1993: 54) faktor terjadinya tanggapan dapat dipengaruhi oleh alat indera serta
faktor eksternal berupa rangsangan yang jelas dan waktu yang tepat. Rangsang yang
yang mendukung akan memberikan dampak senang sementara rangsang yang
mengganggu akan berdampak pada tanggapa buruk atau negatif. Setiap individu
akan memiliki tanggapan yang berbeda sesuai dengan faktor internal maupun
eksternalnya. Dengan faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
individu dalam menerima stimulus berbeda-beda sehingga mempengaruhi proses

terjadinya tanggapan.

2. Tinjauan Umum Tentang Guru Pendidikan Jasmani

Guru adalah pekerjaan yang memiliki spesialisasi dibidang tertentu. Guru se-
bagai stalk holder di sekolah dituntut memiliki kecakapan atau kemampuan
mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Menurut Martis Yamin
(2007: 3) guru merupakan pekerjaan yang membutuhakan pengetahuan, keterampi-
lan, kemampuan, keahlian dan keuletan untuk membina peserta didik atau anak se-
hingga mimiliki perilaku yang diharapkan. Sehingga dapat diartikan guru pendidi-
kan jasmani merupakan suatu pekerjaan yang membutuhkan spesialisasi di bidang
pendidikan jasmani untuk melakukan tugas mengajar.

Menurut Oemar Hamalik (2001: 118) beberapa persyaratan yang harus
dimiliki seorang guru profesional salah satunya adalah mempunyai pengalaman
dan pengetahuan yang luas dalam hal ini adalah keahlian yang baik dan terintegrasi.

Guru profesional setidaknya kritis dalam mengikuti perkembangan dunia
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pendidikan beserta detile-detilenya. Guru pendidikan jasmani merupakan pekerjaan
yang memerlukan pengabdian terhadap bidang pendidikan jasmani serta guru
pendidkan jasmani harus memenuhi syarat sebagai pengajar yang berkompeten dan

profesional dibidangnya.

3. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Abad 21
a. Pengertian abad 21

Abad 21 merupakan era lahirnya generasi milenial dimana informasi banyak
tersebar dan teknologi berkembang pesat. Levy & Murnane (2004) dalam Afandi
dan Sajidan (2017 : 13) mengatakan bahwa abad 21 merupakan era “otomatisasi”.
Perkembangan teknologi menyebabkan komputer dapat melakukan pekerjaan rutin
sehingga orang harus berpindah ke pekerjaan yang non- rutin untuk bertahan hidup.
Perkembangan teknologi juga menyebabkan pengambil alihan pekerjaan tingkat
tinggi oleh komputer. Berkembangnya teknologi di abad 21 menjadikan hal yang
wajib dikerjakan memerlukan kemahiran berpikir dan komunikasi yang saling
berhubungan dinilai menjadi hal yang paling dibutuhkan.

Berbagai perubahan yang berlangsung pada proses transisi abad 21 secara
krusial merefleksikan sejumlah kemajuan yang dinilai menguntungkan setiap
individu dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi yang semakin
deras, seperti teknologi digital memicu terjadinya ledakan informasi (Afandi &
Sajidan, 2017 : 16). Konsekuensi logisnya adalah bahwa keberadaan sumber daya
manusia yang unggul dan memadai dimasa yang akan datang menjadi bonus

demografi yang sangat strategis yang memiliki kecerdasan dan penguasaan
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pengetahuan dan melengkapi dirinya dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Afandi & Sajidan, 2017 : 19).
b. Pengertian pendidikan abad 21

Menurut Halpen (2003) dalam Afandi & Sajidan (2017 : 19) Pendidikan abad
21 merupakan bentuk reformasi sistem pendidikan yang mampu mengakomodir
kebutuhan intelektual peserta didik guna menjadi pemikir yang cerdas dan selektif
dalam memilih informasi yang valid dan relevan. Lebih lanjut NcRel & Metiri
Group (2003) dalam Afandi & Sajidan (2017 : 20) reformasi yang ditunjukan tidak
berkaitan dengan perubahan konten kurikulum belaka, tapi perubahan pedagogi,
yaitu perubahan dalam melakukan tindakan dari tindakan sederhana yang mengarah
pada tindakan kompleks dari arah plateaus ke arah siklus pengetahuan. Pergeseran
dalam pendidikan abad 21 meliputi : proses pembelajaran dari berpusat pada guru
menjadi berpusat kepada peserta didik, dari isolasi menuju lingkungan jejaring, dari

pasif menuju aktif menyelidiki.

Barber (2001) dalam Afandi & Sajidan (2017 : 23) Untuk mengakomodir
tuntutan abad 21 dalam bidang pendidikan perlu adanya pertimbangan berbagai isu
penting yang menjadi tantangan abad 21 serta menyiapkan peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman dan kepercayaan yang
mereka butuhkan dalam komunitas global. Dari pemaparan tersebut dapat
disederhanakan bahwa pendidikan abad 21 ialah bentuk dari perubahan sistem
pendidikan akibat dari globalisasi yang menuntut adanya perubahan secara
pedagogi. Perubahan tersebut menuntut guru dan siswa untuk pro aktif dalam

menghadapi berbagai isu penting yang menjadi tantangan globalisasi. Salah satu isu
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tersebut ialah ledakan informasi sehingga sebagai timbal baliknya menuntut siswa

untuk mampu memilah informasi secara baik.

4. Tinjauan Umum Tentang Higher Order Thinking Skills

Berpikir kritis merupakan konsekuensi logis akibat dari ledakan informasi.
Tuntutan dari ledakan informasi memaksa siapapun untuk memilah informasi yang
dibutuhkan. Keterampilan berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi muncul per-
tama kali pada tahun 1956. Menurut Basuki & Hariyanto (2016: 12-14) pada
mulanya Taksonomi Bloom mendasari domain pendidikan dengan kata benda yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Namun karena
kata benda tidak dapat menunjukan pengoprasionalan pengetahuan menjadi bersifat
terbatas. Sehingga pada tahun 2001 direvisi oleh Anderson dan Krathwohl menjadi
kata kerja yang lebih operasional yaitu menjadi mengingat, memahami, menerap-
kan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.

Keterampilan berpikir kritis atau menurut istilah dari Anderson dan Krath-
wohl adalah higher order thinking skills telah diterapkan di dalam domain kognitif
di kurikulum 13. Untuk dapat mencapai kemampuan berpikir kritis diperlukan
berbagai metode pembelajaran yang berpusat pada siswa. Diantara model
pembelajaran Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses menggunakan 3 model
pembelajaran yaitu:

1) Pembelajaran melalui penemuan
2) Pembelajaran berbasis masalah

3) Pembelajaran berbasis Projek (Project-based Learning/PJBL)
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Keaktifan peserta didik adalah kunci dari keberhasilan proses pembelajaran
sehingga model pembelajaran yang telah disebut diatas adalah beberapa model
yang dapat memicu rangsang kognitif berpikir peserta didik. Berpikir tingkat tinggi
melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks meliputi proses berpikir kritis,
analitis, kreatif dan reflektif.

Menurut Afandi & Sajidan (2017 : 6) pada hakikatnya proses berpikir dapat
dikategorikan menjadi 2 yaitu :

a. Berpikir tingkat rendah (low order thinking)

Berpikir tingkat rendah mencangkup proses ingatan dan pemanggilan informasi
yang tersimpan pada memori.

b. Berpikir tingkat tinggi (high order thinking)

Berpikir tingkat tinggi melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks meliputi
proses berpikir Kkritis, analitis, kreatif dan reflektif.

Menurut Afandi & Sajidan (2017 : 1) berpikir melibatkan berbagai aktifitas
intelektual sehingga berpikir merupakan proses yang kompleks. Secara umum
terdapat tiga istilah yang berkaitan dengan keterampilan berpikir yaitu : berpikir
tingkat tinggi (high order thinking), berpikir kompleks (complex thinking) dan
berpikir inventiv (inventive thinking). Berpikir tingkat tinggi meliputi proses
berpikir Kkritis, kreatif dan pemecahan masalah. Berpikir tingkat tinggi merupakan
operasi kognitif yang banyak di butuhkan pada proses-proses yang terjadi di short

— term memory.
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Dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl,
terdapat tiga aspek dalam ranah kognitif yang menjadi bagian dari kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi atau higher order thinking. Ketiga aspek tersebut yaitu aspek
analisa, aspek evaluasi dan aspek mencipta. Tiga aspek lain dalam ranah yang sama,
yaitu aspek mengingat, aspek memahami, dan aspek aplikasi (menerapkan) masuk
dalam bagian berpikir tingkat rendah atau lower order thinking. Anderson dan
Krathwohl (2010: 99-133) menjelaskan masing-masing indikator dalam taksonomi
Bloom (revisi) sebagai berikut:

a. Mengingat

Proses mengingat adalah proses mengambil pengetahuan yang dibutuhkan
dari memori jangka panjang. Jika tujuan pembelajarannya memerlukan kemam-
puan untuk meretensi materi pelajaran serupa seperti materi yang diajarkan, maka
mengingat adalah kategori kognitif yang tepat.

b. Memahami

Proses memahami adalah proses mengkontruksi makna dari pesan-pesan
pembelajaran, yang disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar komputer.
Peserta didik memahami ketika mereka mengkaitkan pengetahuan baru dan penge-
tahuan lama atau pengetahuan baru dipadukan dengan kerangka kognitif yang telah
ada.

c. Mengaplikasikan

Mengaplikasikan melibatkan penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk

mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. Kategori ini terdiri dari dua

proses kognitif, yaitu mengeksekusi untuk tugas yang hanya berbentuk soal latihan
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dan mengimplementasikan untuk tugas yang merupakan masalah yang tidak fami-
lier.
d. Menganalisis

Menganalisis melibatkan proses membagi materi menjadi bagian-bagian
kecil dan menentukan hubungan antar bagian-bagian dan struktur keseluruhannya.
Kategori proses menganalisis ini berkisar pada proses kognitif membedakan, men-
gorganisasi, dan mengatribusikan.
e. Mengevaluasi

Mengevaluasikan didefinisikan sebagai membuat keputusan berdasarkan
kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang sering digunakan adalah kualitas, efek-
tivitas, efisiensi, dan konsistensi. Masing-masing dari kriteria tersebut ditentukan
oleh peserta didik. Standar yang digunakan bisa bersifat kuantitatif maupun kuali-
tatif. Kategori mengevaluasi mencakup proses kognitif memeriksa (keputusan yang
diambil berdasarkan kriteria internal) dan mengkritik (keputusan yang diambil ber-
dasarkan kriteria eksternal).
f. Mencipta

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen menjadi sebuah kese-
luruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan yang diklasifikasikan dalam proses
mencipta menuntut peserta didik membuat produk baru dengan mereorganisasi
sejumlah elemen atau bagian menjadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah
ada sebelumnya. Proses kognitif yang terlibat dalam mencipta pada umumnya se-
jalan dengan pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya. Proses kognitif

tersebut yaitu merumuskan, merencanakan, dan memproduksi.
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Berpikir merupakan proses yang kompleks dalam melibatkan berbagai
aktifitas intelektual. Berpikir apabila dihadapkan dengan tuntutan perubahan zaman

berupa globalisasi ini memerlukan proses berpikir yang lebih tinggi hirarkinya.

5. Komponen Pembelajaran Terkait HOTS

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Mnengah
menyatakan standar proses berisi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
a. Perencanaan proses pembelajaran

Perencanaan merupakan usaha untuk memproyeksikan kebutuhan masa yang
akan datang sesuai dengan hasil yang diharapkan. Menurut Amirudin (2016: 3)
perencanaan pembelajaran merupakan pemilihan, penetapan dan pengembangan
metode yang didasarkan kondisi pengajaran yang ada.

Perencanaan proses pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang mengacu kepada standar isi.

1) Silabus

Prinsip dasar pengembangang silabus adalah ilmiah, relevan, sistematis,
konsisten, memadai, aktual dan kontekstual fleksibel dan menyeluruh sehingga
silabus perlu menjawab pertanyaan pertanyaan sebagai berikut :

a) Kompetensi apa yang perlu dikembangkan dari peserta didik?

b) Bagaimana cara mengembangkanya?
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c) Bagaimana cara mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah dicapai oleh
peserta didik? (Helmawati 2019: 161-162).
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Guru diwajibkan menyusun perncanaan pembelajaran atau RPP secara
sistematis sesuai dengan susunan dan komponen RPP yang tertera dalam lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 Tahun
2016 (2016: 6- 7) adalah sebagai berikut:

a) ldentitas sekolah
b) ldentitas mata pelajaran tema atau sub tema
c) Kelas/ semester
d) Materi pokok
e) Alokasi waktu
f) Tujuan pembelajaran
g) Komponen dasar dan indikator pencapaian kompetensi
h) Materi pembelajaran
i) Metode pembelajaran
J) Media pembelajaran
k) Sumber belajar
I) Kegiatan pembelajaran
m)Penilaian hasil pembelajaran
Perencanaan pembelajaran disusun dengan prinsip merancang proses belajar

yang efektif dan bermakna. Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
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bermakna guru dituntut aktif merancang berbagai kegiatan sesuai dengan rencana
yang diprogramkan (Mulyasa, 2017: 99).
Menurut Helmawati (2019: 169) dalam menyusun RPP hendaknya

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

b) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
merangsang kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

¢) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan pengayaan, dan remidi.

d) Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterampilan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar dan keragaman budaya.

e) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi
sistematis dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

b. Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku sesuai
dengan apa yang di harapkan. Interaksi antara guru dengan murid dapat terjadi
apabila guru melakukan tugasnya yaitu menciptakan lingkungan belajar yang

menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta didik.
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perubahan perilaku berupa kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dicapai
oleh siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang sesuai. Pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa terdiri dari 5 yaitu:

a) Pembelajaran yang mampu memfasilitasi dan menginspirasi belajar

b) Pembelajaran yang mampu mengembangkan pengalaman belajar

c) Pembelajaran yang difasilitasi model atau figur yang mahir

d) Pembelajaran yang mampu membentuk sikap tanggungg jawab dan

e) Pembelajaran yang mampu membentuk sikap kepemimpinan (Daryanto &

Karim, 2017: 3).

Untuk dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
sesuai kriteria di atas perlu menggunakan model pembelajaran yang sesuai pula.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses menggunakan 3 model pembelajaran yaitu:

a) Model pembelajaran melalui penyikapan/penemuan (Discovery/Inquiry
Learning)

b) Model pembelajaran berbasis masalah (Problem-based Learning/PBL)

c) Model pembelajaran berbasis Projek (Project-based Learning/PJBL)

Menurut Mulyasa (2017: 125- 130) Pada umumnya cakupan pembelajaran
terdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti serta kegiatan akhir atau penutup.
Secara singkat 3 kegiatan diatas dapat dijabarkan seperti sebagai berikut:

1) Kegiatan pembukaan

Kegiatan awal atau pembukaan mencangkup pembinaan keakraban atau

pretes. Tujuan dari kegiatan pembukaan ini yaitu sebagai langkah apresepsi
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sebelum melangkah menuju kegiatan inti. Apresepsi diperlukan untuk membina
keakraban sehingga tercipta iklim pembelajaran yang kondusif dan harmonis
sedangkan pretes bertujuan untuk menjajagi proses belajar yang akan dilakukan

pada kegiatan inti atau utama.

2) Kegiatan inti

Keterlibatan guru dalam pembelajaran pada peserta didik adalah untuk
membentuk kompetensi dan karakter, serta mengembangkan dan memodifikasi
kegiatan pembelajaran. Hal yang dilakukan pada inti pembelajaran antara lain
mencangkup pemberian informasi, pembahasan bahan pelajaran yang sesuai
dengan kemampuan dan karakter peserta didik serta saling tukar pengalaman dan
pendapat serta memecahkan masalah yang dihadapi bersama.
3) Kegiatan akhir atau penutup

Kegiatan akhir atau penutup secara umum dapat dimaknai sebagai
kesimpulan dari seluruh kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam
pelaksanaanya kegiatan akhir sebagai puncak dari roses pembelajaran bisa di akhiri
dengan penyimpulan maupun penilaian atau post tes.
b. Penilaian

Menurut Mulyasa (2017: 136) penilaian adalah pengendalian atau evaluasi
yang dilakukan agar proses pembelajaran tidak terjadi kesenjangan antara
perencanaan dengan pembelajaran yang terjadi secara aktual. Secara ringkas,
penilaian dapat memberikan pengertian sebagai pengukuran yang dilakukan dengan

tujuan mengetahui capaian hasil pembelajaran peserta didik.
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Penilaian dapat dilakukan saat kegiatan pembelajaran baik itu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti maupun saat kegiatan penutup. Menurut Mulyasa (2017:
143) penilaian dilakukan secara menyeluruh dilihat dari segi proses dan dari segi

hasil.

B. Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan untuk menunjang kajian teoritis yang
dilakukan sehingga dapat berguna sebagai landasan pada kerangka berpikir . Terkait hasil
penelitian yang relevan adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Nur Astuti Puspaningtyas

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan penerapan SPPKB
pada pembelajaran Ekonomi kelas X SMK Muhammadiyah 1 Wates terhadap
peningkatan HOTS. Penelitian berupa kuasi eksperimen dengan populasi seluruh
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 wates yang terdiri dari 6 kelas.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas yang masing-masing kelas terdiri dari
18 peserta didik diambil dengan menggunakna teknik cluster sampling. Kelas X
Administrasi Perkantoran 1 sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran
SPPKB dan kelas Pemasaran sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran
ceramah. Hasil penelitian menunjukan penerapan model pembelajaran SPPKB
efektif untuk meningkatkan HOTS pada pembelajaran Ekonomi. Hasil ANCOVA
menunjukan bahwa penerapan SPPKB dalam pembelajaran Ekonomi kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Wates lebih baik daripada menggunakan pembelajaran

konvensional (ceramah). Peserta didik yang menggunakan pembelajaran SPPKB
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memiliki peningkatan HOTS yang lebih tinggi dibanding yang menggunakan
model pembelajaran konvensional (ceramah).
2. Penelitian Tri Sejati

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Sejati menggunakan desai penelitan yaitu
deskriptif kualintatif serta menggunakan metode penelitian survei. Pupolasi yang
akan diteliti adalah guru pendidikan jasmani yang mengajar pada lingkup sekolah
dasar di kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 16 guru yang mengajar di sekolah dasar di wilayah Kecamatan Wates
Kabupaten Kulon Progo yang telah menerapkan kurikulum 2013. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskripsi dengan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan mengenai tanggapan guru pendidikan jasamani sekolah
dasar terhadap proses kegiatan pembelajaran PKOK dengan menggunakan
pendekatan saintifik kurikulum 13 se- Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo
yang sebagian besar menjukan rata-rata yang baik. Secara detail menunjukan
sebanyak 68,75% guru memiliki tanggapan yang baik, 31,25% guru memiliki
tanggapan yang cukup baik, 0% guru memiliki tanggapan yang kurang baik, 0%
guru memiliki tanggapan yang tidak baik.
C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas, tanggapan adalah
respon terhadap suatu objek yang hasilnya berupa tanggapan yang positif maupun
negatif. Berkaitan dengan tanggapan guru terhadap proses pembelajaran berbasis
higher order thinking skills dalam pendidikan jasmani di SMA dalam wilayah se-

Kota Yogyakarta, berarti hal tersebut dapat diartikan respon yang diberikan oleh
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guru terhadap pengetahuan berupa pemahaman terhadap pembelajaran berbasis
higher order thinking skills dan penerapannya terhadap proses pembelajaran
pendidikan jasmani yang dilakukan.

Proses keseluruhan kegiatan pembelajaran baik itu dari perencanaan,
pembelajaran, dan kegiatan penilaian yang sesuai dengan kaidah pelaksanaan
kurikulum 2013 ditujukan untuk mengoptimalisasikan perkembangan peserta didik.
Pembelajaran pendidikan jasmani ditinjau dari pembelajaran berbasis higher order
thinking skills mengharuskan siswa mencapai taraf berpikir yaitu menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta. Tetapi pada kenyataanya terdapat guru masih belum
menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran higher order thinking
skills.

Masing-masing kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tentu saja
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dari keberagaman tersebut dapat
diketahui pengelompokan respon berupa tanggapan yang memberi informasi

terkait kesenjangan yang terjadi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut Purwanto (2015: 177) penelitian deskritptif merupakan penelitian
yang hanya melibatkan satu variabel pada satu kelompok, tanpa menghubungkan
dengan variabel atau kelompok lain. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang
menggunakan metode survei dan pengambilan data dengan instrumen berbentuk
skala psikologi untuk mengetahui tanggapan guru PJOK terhadap proses
pembelajaran berbasis higher order thingking skills di SMA dalam wilayah se- Kota
Yogyakarta. Menurut Jonathan Sarwono (2006 : 29) analisis statistik digunakan
untuk mengetahui makna hubungan antar variabel, untuk menghitung besar kecil
hubungan antar variabel, serta untuk melihat besarnya persentase atau rata-rata
besarnya variabel yang diukur. Skor yang diperoleh daari skala psikologi kemudian
di aplikasikan ke dalam teknik analisis statistik dan dituang dengan berbentuk
persentase.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Data penelitian diambil pada 13 November — 31Desember 2019. Penelitian
dilakukan dengan cara mendatangi setiap sekolah yang terdiri dari 12 sekolah SMA

bertujuan mengambil data berupa tanggapan guru dan kemudian dianalisis.

Lokasi penelitian berada di SMA Negeri di Kota Yogyakarta dan Kabupaten

Sleman. Berikut adalah daftar sekolah beserta alamatnya :

Tabel 2. Daftar Sekolah Lokasi Penelitian
| No | Nama Sekolah | Alamat
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1 | SMA Negeri 1 Yogyakarta | JI. HOS Cokroaminoto No. 10
Yogyakarta

2 | SMA Negeri 2 Yogyakarta | JI. Bener, Tegalrejo Yogyakarta

3 | SMA Negeri 3 Yogyakarta | JI. Yos Sudarso No. 7
Yogyakarta

4 | SMA Negeri 4 Yogyakarta | JI. Magelang Karangwaru Lor
Yogyakarta

5 | SMA Negeri 5 Yogyakarta | JI. Nyi Pembayun No. 39
Yogyakarta

6 | SMA Negeri 6 Yogyakarta | JI. C. Simanjuntak No. 2
Yogyakarta

7 | SMA Negeri 7 Yogyakarta | JI. M. T. Haryono No. 24
Yogyakarta

8 | SMA Negeri 8 Yogyakarta | JI. Sidobali No.1 Muja Muju
Yogyakarta

9 | SMA Negeri 1 Sleman JI. Magelang Km 14,4 Medari
Caturharjo Sleman Yogyakarta

10 | SMA Negeri 2 Sleman JI. Noto Sukarjo Brayut,
Pandowoharjo, Sleman
Yogyakarta

11 | SMA Negeri 1 Sayegan Tegal Getan, Margoagung,
Sayegan, Sleman Yogyakarta

12 SMA Negeri 1 Ngaglik | Jalan Yogya-Pulowatu,
Donoharjo, Ngaglik, Sleman
Yogyakarta.

C. Populasi dan Sampel Penelititan

Menurut Suharsimi Arikunto 130 (2013 : 117) Populasi adalah seluruh subjek
penelitian. Populasi meliputi wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel yang
memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditentukan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini yaitu
guru pendidikan jasmani SMA di Kabupaten Yogyakarta yang berjumlah 15 guru
terdiri dari 8 SMA negeri. Dalam pengambilan populasi peneliti menentukan
sampel dari unit yang paling mudah dengan menggunakan accidental sampling atau

convenience sampling. Menurut Sugiyono (2004: 77) accidental sampling adalah
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cara penentuan responden secara kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan
bertemu dengan peneliti serta cocok sebagai sumber data. Teknik accidental
sampling atau convenience sampling dipilih karena memudahkan peneliti dalam

mengambil data, hemat waktu, biaya dan tenaga.

D. Devinisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Purwanto (2015 : 85) variabel merupakan penyederhanaan dari
gejala tertentu dalam ukuran yang memungkinkan dapat dikelola dan dapat
diobsevasi serta terukur. Variabel merupakan suatu keadaan yang dipersoalkan.
Variabel penelitian ini berupa variabel tunggal yaitu tanggapan guru PJOK terhadap
proses pembelajaran berbasis higher order thingking skills di SMA se- Kota
Yogyakarta. Tanggapan guru merupakan respon dari pengalaman guru terhadap

pembelajaran berbasis higher order thingking skills.

E. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data

Di dalam penelitian dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data.
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian adalah
instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136), “intrument penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap,
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Pengumpulan data dalam angket ini
menggunakan angket tertutup. Penggunaan angket tertutup memungkinkan
responden memberikan data sesuai opsi yang telah ditentukan oleh peneliti. Angket
tertutup adalah angket yang telah diberi opsi jawabanya sehingga responden bisa

memilih (Suharsimi, 2002: 127).
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Pemilihan instrumen angket tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Adapun kelebihan dan kekurangan menggunakan angket (W. Gulo, 2002: 122-
133), adalah:

a. Keunggulan

1) Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data lebih dari sejumlah besar
responden yang menjadi sampel.

2) Responden lebih leluasa dalam memilih jawaban karena tidak dipengasuhi oleh
sikap mental hubungan antara peneliti dan responden.

3) Responden dapat memikirkan jawaban terlebih dahulu karena tidak terikat oleh
batasan waktu.

4) Angket mempermudah penganalisisan data karena setiap angket memiliki
pertanyaan yang sama.

b. Kekurangan

1) Penggumpulan data dari angket terbatas hanya pada pendapat atau fakta yang
diketahui responden.

2) Sering terjadi manipulasi pengisian angket yaitu angket diisi oleh orang lain.

Instrumen dibuat dengan mendefinisikan konstrak, menyidik faktor, dan
menyusun butir pertanyaan. Untuk memperoleh data yang baik dan tepat diperlukan
langkah-langkah penyusunan (Sutrisno, 1991: 7), langkah yang digunakan dalam
menyusun instumen adalah sebagai berikut:

a. Memberikan definisi mengenai konstrak, konstrak yang didefinisikan dalam

penelitian ini merupakan tanggapan guru pendidikan jasmani, olahraga dan
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kesehatan terhadap proses pembelajaran berbasis higher order thinking skills di
SMA se- Kota Yogyakarta, baik itu tanggapan positif maupun negatif.

b. Melakukan analisis terkait faktor- faktor yang menjadi komponen konstrak
adalah sebagai berikut:

1) Tanggapan guru terhadap konsep pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
higher order thinking skills

2) Tanggapan guru terhadap komponen pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
higher order thinking skills

3) Tanggapan guru terhadap pengembangan pembelajaran pendidkan jasmani
berbasis higher order thinking skills

4) Tanggapan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
berbasis higher order thinking skills

5) Tanggapan guru terhadap penilaian pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
higher order thinking skills.

c. Menyusun butir pertanyaan atau pernyataan yang akan berpengaruh pada
tanggapan. Penyusunan butir pertanyaan atau pernyataan pada dasarnya
merupakan penjabaran dari masing-masing faktor, sehingga pertanyaan atau
pernyataan membahas mengenai butir-butir faktor yang bersangkutan.

Berdasarkan faktor yang menyusun kontraks akan disusun butir-butir
pertanyaan dalam sebuah angket. Menurut (Sugiyono, 2008: 93) modifikasi skala
likert adalah butir pernyataan yang terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu: SS

(Sangat Setuju) 4, S (Setuju) 3, TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju 1).

30


file:///D:/Basit%20Faqih/Sugiyono%203.docx

Penyusunan butir pertanyaan dilakukan dengan membuat kisi-Kisi instrumen

yang terdiri dari faktor yang kemudian dijabarkan kedalam indikator-indikator.

Kisi-kisi tersebut tertera di dalam Tabel 2.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

. . . Butir tes | Butir tes | Jumlah
Variabel Subvariabel Indikator positif negatif
Konsep _ Definisi 1,234 5 5
pembelajaran
penjas berbasis Kriteria
higher order 6,7,8,9 10 )
thinking skills
Komponen Silabus 11, 13, 14, 12 5
pembelajaran 15
penjas berbasis
higher order RPP 16, 18, 19, 17 5
thinking skills 20
. Prinsip
Tanggapan | ponoembangan per]lgebmbanga gé 22, 24, 23 c
guru pembelajaran f SHabus
terhad_ap penjas berbasis —
pembel_ajaran higher order Prinsip 26, 27, 28,
PeNjas | yinving skills pengembanga | 5q 30 5
berbasis n rpp
higher order
thinking Prinsip 31, 32, 33,
skills Pelaksanaan pelaksanaan 34 39 5
pembelajaran pembelajaran
penjas berbasis
higher order Pelaksanaan 36, 37, 38,
thinking skills pembelajaran | 40 35 5
Penilaian Prinsip 41,43, 44, 4o ;
pembelajaran pentiaian 45
E?QAZ? 2?;2?5'5 10. Tindak lanjut gg, 47, 49. 18 i

thinking skills
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F. Validitas dan uji Reliabilitas Instrumen

Sebelum dilakukan pengambilan data sebuah instrumen angket harus melalui
tiga proses, yaitu konsultasi ahli, uji validitas dan uji reliabilitas.
a. Konsultasi Ahli

Instrumen yang terdiri dari angket berisikan pernyataan tersebut kemudian
dikonsultasikan kepada dosen atau para ahli (Expert Judgement). Tujuan
dilakukanya konsultsi kepada dosen atau para ahli adalah untuk mengurangi tingkat
kelemahan dan kesalahan dari instrumen yang dibuat oleh peneliti. Peneliti
melakukan konsultasi kepada Bapak Aris Fajar Pambudi, M. Or. Sebagai ahli dalam
bidang kurikulum.
b. Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan sebuah instrumen (Suharsimi Arikunto. 2010: 211). Sebuah instrumen
dikatakan valid jika instrumen tersebut bisa mengungkap data dari variabel yang
diteliti dengan tepat. Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen menunjukan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang
dimaksud (Suharsimi Arikunto. 2010: 211). Suatu instrumen yang sahih memiliki
validitas yang tinggi sebaliknya instrumen yang kurang sahih memiliki validitas
yang rendah. Untuk mengukur validitas instrumen digunakan rumus teknik korelasi
product moment pearson dengan bantuan Microsoft Exel. Adapun untuk mengukur
kesahihan skala psikologi adalah dengan rumus korelasi moment tangkar dari

Pearson dengan rumus sebagai berikut :

_ Nyxy — X)) (Xy)
VIVEX?) — Ey)ZHIVEY?) — ()2

Ty
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Keterangan :
Tyy : Korelasi momen tangkar
N : Cacah sampel uji coba
Yx  :Jumlahan sekor
Yy  :Jumlahan faktor
Yxy :jumlahan dari perkalian x dan y
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi hasil korelasi menggunakan uji-t

dengan rumus uji-t sebagai berikut.

. _ Ty (N — 2)
hitung \/(N——szy)

Keterangan :

thitung - Nilai hasil perhitungan uji t

Tyy . korelasi momen tangkar
15 : korelasi momen tangkar kuadrat
N : banyak item

Bulir item dapat dikatakan valid apabila 73159 > Traper PeNdapat lain
mengatakan bahwa untuk menguji kevalidan perlu pula dilakukan uji-t, yaitu bulir
item dikatakan valid menggunakan kepercayaan 95% dan derajad bebas db = N —
2. jika nilai tpiryng > tegper- Nilal Tegpe; MaUPUN ty;n, dapat diperoleh dengan
table r dan tabel t. Menurut Azwar (2019, 86) secara mudah kriteria pemilihan
aitem yang memiliki daya beda (dikatakan valid) apabila memiliki r-hitung sebesar

0,30 dengan angka tersebut adalah angka konvensi (perjanjian). Dalam karya tulis
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ini penulis memilih pengambilan 7;4p,; Maupun ty;,n, berdasar hasil olah data
menggunakan bantuan program Microsoft Excel.

Hasil validitas secara keseluruhan ditampilkan dalam Tabel 3. Tabel tersebut
adalah data yang terdiri dari item terpilih sebagai item yang memiliki daya beda
(valid) menurut uji Korelasi Produk Momen (Korelasi Pearson). Berdasar data yaitu
50 item kuesioner dan 23 orang responden, menggunakan selang kepercayaan 95%
dan derajad bebas db= 23-2=22 didapat r;4.; = 0,352 dan t;qpe; = 1,72 dapat
diambil keputusan sebagai berikut.

Tabel 4. Item-item yang Dianggap Valid Secara Statistik

1 1 0.37 1.99 Valid | 13 29 0.73 7.13 Valid
2 2 0.55 3.57 Valid | 14 31 0.49 2.96 Valid
3 3 0.56 3.69 Valid | 15 32 0.50 3.06 Valid
4 6 0.65 5.16 Valid | 16 34 0.51 3.15 Valid
5 8 0.52 3.32 Valid | 17 36 0.49 2.95 Valid
6 16 0.74 7.48 Valid | 18 38 0.71 6.56 Valid
7 18 0.42 2.35 Valid | 19 39 0.58 4.06 Valid
8 20 0.47 2.77 Valid | 20 41 0.62 4.61 Valid
9 21 0.59 4.20 Valid | 21 43 0.59 4.08 Valid
10 22 0.44 2.53 Valid | 22 44 0.38 2.01 Valid
11 27 0.40 2.18 Valid | 23 46 0.52 3.27 Valid
12 28 0.62 4.61 Valid | 24 47 0.56 3.68 Valid

c. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji keandalan instrumen yang
dimaksudkan untuk mengetahui derajat keajegan suatu alat ukur mengukur ubahan
sehingga dapat mengetahui sejauh mana alat ukur atau instrumen dapat diperaya
atau diandalkan. Uji beda atau t - test digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu

alat ukur. Untuk mengukur reliabilitas suatu alat ukur biasanya hanya sampai pada
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Korelasi Pearson (Korelasi Product Moment ) yang digunakan untuk melihat
apakah terdapat perbedaan antara tes awal dengan tes ulang.

Metode Korelasi Pearson ini dilakukan dengan dua kali penyajian skala pada
sekelompok subjek dengan memberikan tenggang waktu yang cukup. Kelemahan
dari metode ini adalah adanya efek bawaaan yang berpengaruh terhadap besar
koefisien yang dihasilkan. Beberapa efek bawaan seperti kelelahan fisik, perasaan
hanya mengulangi pertanyaan, anggapan subjek bahwa dirinya hanya dipakai se-
bagai kelinci percobaan, dan penentuan tenggang waktu yang kurang tepat dapat
mempengaruhi konsistensi hasil penelitian dan pada ahirnya mempengaruhi nilai
koedisien korelasi. Oleh karena itu digunakanlah metode koefisien Cronbach’s al-
pha dengan prosedur yang lebih praktis. Menurut Saefudin Azwar (2019: 115)
prosedur koefisien alpha lebih praktis dan dapat mengatasi beberapa problem yang
ditemui pada penekatan tes-ulang. Prosedur tersebut dinamakan Single Trial Ad-
ministration yang menghasilkan reliabilitas konsistensi internal. Salah satu formula
konsistensi internal yang popular adalah formula koefisien alpha Cronbach
(Cronbach’s alpha coefficient).

Menurut Susana Urbina (2014) rumus koefisien Alpha Cronbach
menggunakan varian skore total dan jumlahan variansi pada tiap item, rumus terse-

but menurut Cornbach (1951) adalah sebagai berikut.

K 2
n i=10y;
= 1— L
e [ o} ]
Keterangan:
a : koefisien alpha (reliabilitas
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i1 o¢,: jumlahan variansi dari tiap item tes
o2 - variasi total (faktor)
n : jJumlah butir.

Lebih lanjut Cortina (1993) menyajikan diskusi mendalam mengenai arti dari
nilai koefisien alpha. Nilai koefisien alpha bervariasi dari 0 hingga 1, semakin besar
nilai alfa semakin tinggi konsistensi internal atau reabilitasnya. Cortina (1993)
memberikan interpretasi dari tiap nilai alpha dan informasi konsistensinya sebagai
berikut.

Tabel 5. Nilai koefisien Alpha dan Konsistensinya Internalnya

09 < «a Excellent
08 <a<09 Good
07 <a <08 Acceptable
06 <a <07 Questionable
05 < a<06 Poor

a < 0,5 Unacceptable

Penelitian Tanggapan Guru Terhadap Pembelajaran Berbasis Higher Order Think-
ing Skills (HOTS) dalam Pendidikan Jasmani di Sma se-Kota Yogyakarta mengam-

bil sampel yaitu guru olahraga di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Hal ini
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memiliki tujuan agar instrumen penelitian merupakan instrumen yang cukup relia-
bel untuk digunakan dalam pengambilan data. Menggunakan software Microsoft

Excel didapat nilai koefisien alpha seperti dalam tabel berikut.

Tabel 6. Hasil olah data Reabilitas Menggunakan Microsoft Excel

Jumlah Item (n) 24,00
Jumlah Var Item (X<, 05) | 843
Jumlah Var total (0%) 61,05
Reliabilitas () 0,90

Berdasar uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dapat
diketahui koefisien reliabilitas sebesar 0,900 sehingga diambil keputusan bahwa

instrumen tersebut sangat reliabel dengan konsistensi internal excellent.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses penyusunan data yang dilakukan
untuk memudahkan penafasiran, sehingga penafsiran dapat dilakukan lebih
mendalam. Analisis data dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar tanggapan guru terhadap pembelajaran berbasis higher order thinking skills
dalam pendidikan jasmani di SMA se- Kota Yogyakarta.

Dalam penelitian ini setelah data diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan
pada Penelitian Acuan Norma (PAN) dalam sekala lima, berdasarkan mean (x) dan
standar deviasi (Sd).

Rumus yang digunakan untuk mencari besarnya mean (x) dan standar deviasi

(Sd) menurut Anas Sudijono (2000: 98).

My = M'+i<ZfX,>

N

37



Keterangan:

My : Mean
7k : Mean taksiran
i . Interval kelas (besar/ luas pengelompokan data)

Y fX' :Jumlah dari hasil penelitian antara titik tengah buatan sendiri dengan

frekuensi masing masing interval.

_./ZfX' 24N
SD =i N _<N>

N  :Banyakkelas

Keterangan :
SDx : Standar deviasi
I : Kelas interval
>fx’ 2 : Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing interval dengan x’
N : Number of class

Data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan
kemudian dilakukan pengkategorian. Pengkategorian disusun dengan lima kategori
yaitu dengan menggunakan teknik kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang
baik dan tidak baik menurut skala Likert.

Besarnya frekuensi dicari dengan menggunakan rumus frekuensi relatif

(persentase) menurut Anas Sudijono (2000: 40) adalah sebagai berikut :

P = %xmo%

Keterangan :

P : Angka persentase
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F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N : Jumlah frekuensi/ banyaknya individu

Setelah frekuensi relatif selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi  dan dilakukan  pengkategorian. Penyusunan  pengkategorian
menggunakan lima kategori yaitu menggunakan teknik kategori yaitu sangat baik,
baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Rumus yang digunakan dalam
penyusunan pengkategorian didasarkan pada Penilaian Acuan Norma (PAN)

menurut Menurut Sudijono (2005: 322) yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Penyusunan Pengkategorian Berdasar Penilaian Acuan Norma

1 X+ 15SD< Sangat Baik
2 X+05SDs/d<X+15SD Baik

3 X+0,5SDs/d<X+0,5SD Cukup Baik
4 X+15SDs/d<X+0,5SD Kurang Baik
5 <X—15SD Tidak baik

* SD : Standar Deviasi

Sebelum instrumen penelitian digunakan terlebih dahulu instrumen tersebut di uji
cobakan agar instrumen penelitian benara-benar valid dan reliabel. Ujicoba
instrumen dilakukan kepada sampel yang memiliki karakteristik sama dengan
sampel yang sesungguhnya. Sampel uji instrumen diambil di SMA Negeri di

kabupaten Sleman meliputi sejumlah 5 sekolah yang terdiri dari 9 guru PJOK.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yaitu berupa penjabaran data pengenai tanggapan guru PJOK
terhadap pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA se- Wilayah
Kota Yogyakarta yang telah diketahui melalui instrumen penelitian yang berjumlah
30 pernyataan. Kemudian dari data tersebut dilakukan pendeskripsian tentang
seberapa baik tanggapan guru PJOK terhadap pembelajaran berbasis Higher Order
Thinking Skills di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta. Dari hasil penelitian yang
telah dilaksanakan data yang diperoleh merupakan respon berupa pernyataan yang
terdiri dari 4 skala.

Dari hasil penyeleksian terhadap instrumen angket dengan menggunakan uji
statistik maka dihasilkan pernyataan yang valid dan relevan. Pernyataan-pernyataan
tersebut terdiri dari 50 butir pernyataan 27 pernyataan gugur sehingga sisanya 23
butir pernyataan. 23 butir sisanya adalah pernyataan yang valid namun peneliti
membutuhkan beberapa pernyataan pendukung sehingga dari hasil yang valid
tersebut ditambahkan 7 sebagai pernyataan pendukung Indikator. Keseluruhan dari
hasil penyeleksian tersebut berjumlah 30 butir pernyataan.

Data yang telah didapat dikonversikan menjadi lima kategori yaitu kategori
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi
pengkategorian normatif tanggapan guru PJOK terhadap pembelajaran berbasis
Higher Order Thinking Skills di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta yaitu sebagai

berikut :
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Tabel 8. Pengkategorian Tanggapan Guru PJOK Terhadap Pembelajaran
Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta

Kategori Interfaval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>10,07 0 0%
Tinggi 9,68< X <10,07 7 46.67 %
Sedang 9,29< X <9,68 8 53.33 %
Rendah 8,9< X <9,29 0 0%
Sangat Rendah X<8,9 0 0%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel di atas tanggapan guru terhadap pembelajaran Penjas
berbasis HOTS di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada
pada kategori sangat tinggi sejumlah 0 guru (0%), tinggi sejumlah 7 guru (46.6%),
sedang sejumlah 8 guru (53.3%), rendah 0 guru (0%) serta sejumlah 0 guru (0%)

untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan statistik pada

indikator tanggapan guru terhadap pemebelajaran Penjas berbasis HOTS:

Tanggapan Guru Terhadap Pembelajaran Penjas Berbasis

HOTS

9
8
7
— 6
[%2)
&5
>
$ 4
b3
2
1
0
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Axis Title

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Tanggapan Guru
Terhadap Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS
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Penelitian Tanggapan Guru Terhadap Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS perlu
dideskripsikan menurut faktor-faktor yang mengkonstrak pada variabel penelitian

ini, pendeskripsianya adalah sebagai berikut :

1. Devinisi pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
Definisi pembelajaran HOTS didapatkan skor mean sebesar 16, median sebesar
10.5, modus sebesar 11, dan standar deviasi sebesar 0.67. Nilai mean dan standar
deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan  pengkategorian data. Hasil
pengkategorian data pada indikator devinisi pembelajaran HOTS dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 9. Pengkategorian Definisi Pembelajaran Penjas Berbasis Higher Or-
der Thinking Skills di SMA Negeri se Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>11,2 2 13.33 %
Tinggi 10,53< X <11,2 9 60 %
Sedang 9,87 <X <10,53 4 26.67 %
Rendah 9,20< X <9,87 0 0%
Sangat Rendah X <8,00 0 0%
Total 15 100 %

Berdasarkan tabel pengkategorian terhadap indikator definisi pembelajaran
Penjas berbasis HOTS di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan
beradap pada kategori sangat tinggi sejumlah 2 guru (13.3 %), tinggi sejumlah 9
guru (60 %), sedang sejumlah 4 guru (26.7 %), rendah sejumlah 0 guru (0%) serta

sejumlah 0 guru (0%) untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil
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perhitungan statistik pada Indikator devinisi pembelajaran Penjas berbasis HOTS

di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta :

Devinisi Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

=
o

Frekuensi
o [ N w B (9] (o)} ~ (o] [(e]

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Pada Indikator
Tanggapan Guru Terhadap Definisi Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

2. Kriteria Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator

kriteria pembelajaran HOTS didapatkan skor mean sebesar 16, median sebesar 9.5,

modus sebesar 9, dan standar deviasi sebesar 0.67. Nilai mean dan standar deviasi

digunakan sebagai dasar perhitungan pengkategorian data. Hasil pengkategorian

data kriteria pembelajaran HOTS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Pengkategorian Indikator Kriteria Pembelajaran Penjas Berbasis
HOTS di SMA Negeri se Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentasi
Sangat Tinggi X>11,07 4 26,67 %
Tinggi 10,4< X < 11,07 4 26,67 %
Sedang 9,73<X<10,4 7 46,67 %
Rendah 8< X 9,73 0 0%
Sangat Rendah X <8,00 0 0%
Total 15 100 %
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Berdasarkan tabel pengkategorian indikator kriteria pembelajaran penjas
berbasis HOTS di SMA Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan
berada pada kategori sangat tinggi sejumlah 4 guru (26.7 %), tinggi sejumlah 4 gru
(26.7%), sedang sejumlah 7 guru (46.7 %), rendah sejumlah 0 guru (0%) serta
sejumlah 0 guru (0%) untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil
perhitungan statistik pada indikator kriteria pembelajaran Penjas berbasis HOTS di

SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta :

Kriteria Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Frekuensi
sy

N w

SN

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Indikator Pada
Kriteria pembelajarn Penjas Berbasis HOTS.

3. Silabus Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
silabus pembelajaran penjas berbasis HOTS didapatkan skor mean sebesar 13.5,
median sebesar 9, modus sebesar 9, dan standar deviasi sebesar 0.5. Nilai mean dan

standar deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan pengkategorian data. Hasil
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pengkategorian data dari indikator silabus pembelajaran penjas berbasis HOTS
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Pengkategorian Silabus Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS di
SMA Negeri se- Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas | Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>11,38 4 26,67 %
Tinggi 10,55< X < 11,38 4 26,67 %
Sedang 9,72< X <10,55 7 46,67 %
Rendah 8,88< X <9,72 0 0%
Sangat Rendah X <8,88 0 0%
Total 15 100 %

Berdasarkan tabel Indikator silabus pembelajaran Penjas berbasis HOTS di
SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada pada kategori sangat
tinggi sejumlah 26,7 %, tinggi sejumlah 26,7 %, sedang sejumlah 46,7 %, rendah
0% serta 0% untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan
statistik pada indikator silabus pembelajaran Penjas berbasis HOTS di SMA se-

Wilayah Kota Yogyakarta :

Silabus Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Frekuensi
N w Sy

[N

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 4. Pengkategorian Indikator Silabus Pembelajaran Penjas Berbasis
HOTS di SMA Negeri se- Kota Yogyakarta
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4. RPP Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS
Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator

RPP pembelajaran Penjas berbasis HOTS didapatkan skor mean sebesar 13.5,
median sebesar 9, modus sebesar 9, dan standar deviasi sebesar 0.5. Nilai mean dan
standar deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan pengkategorian data. Hasil
pengkategorian data RPP pembelajaran HOTS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Pengkategorian Indikator RPP Pembelajaran Penjas Berbasis
HOTS di SMA Negeri se- Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>9,35 0 0%
Tinggi 8,85< X <9,35 2 13,33 %
Sedang 8,35< X <8,85 10 66,67 %
Rendah 7,85< X <8,35 3 20 %
Sangat Rendah X <1785 0 0%
Total 15 100 %

Berdasarkan tabel Indikator RPP pembelajaran berbasis HOTS di SMA se-
Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi
sejumlah 0 guru (0 %), tinggi sejumlah 2 guru (13.33 %), sedang sejumlah 10 guru
(66.67 %), rendah sejumlah 3 guru (20 %) serta sejumlah O guru (0 %) untuk
kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan statistik pada indikator

RPP pembelajaran Penjas berbasis HOTS di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta :
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RPP Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS
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Gambar 5. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Indikator RPP Ber-
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basis HOTS di SMA Negeri se- Kota Yogyakarta

5. Prinsip Bengembangan Silabus Pembelajaran Penjas Berbasi HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
prinsip pengembangan silabus pembelajaran Penjas berbasis HOTS didapatkan
skor mean sebesar 14, median sebesar 9, modus sebesar 9, dan standar deviasi
sebesar 0.83. Nilai mean dan standar deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan

pengkategorian data. Hasil pengkategorian data prinsip pengembangan silabus

pembelajaran HOTS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13. Pengkategorian Prinsip Pengembangan Silabus Pembelajaran

HOTS di SMA Negeri se Kota Yogyakarta.

Kategori Interval Kelas | Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>9,98 0 0%
Tinggi 9,15< X <9,98 3 20 %
Sedang 8,32< X <9,15 10 66,67 %
Rendah 7,48< X <8,32 2 13,33 %
Sangat Rendah X<7,48 0 0%
Total 15 100 %
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Berdasarkan tabel indicator RPP pembelajaran berbasis HOTS di SMA se-
Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi
sejumlah O guru (0 %), tinggi sejumlah 3 guru (20 %), sedang sejumlah 10 guru
(66.7 %), rendah sejumlah 2 guru (13.3 %) serta sejumlah O guru (0 % )untuk
kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan statistik pada indikator

RPP pembelajaran berbasis HOTS di SMA Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta :

Prinsip Pengembangan Silabus Pembelajaran Penjas
Berbasis HOTS

12
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Frekuensi

2 . -
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Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 6. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Pada Indikator Prin-
sip Pengembangan Silabus Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota Yogya-
karta

6. Prinsip Pengembangan RPP Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS
Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
prinsip pengembangan RPP pembelajaran Penjas berbasis HOTS didapatkan skor
skor mean sebesar 16, median sebesar 9.5 modus sebesar 9, dan standar deviasi
sebesar 0.67. Nilai mean dan standar deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan
pengkategorian data. Hasil pengkategorian data prinsip pengembangan RPP

pembelajaran HOTS dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 14. Pengkategorian Indikator Prinsip Pengembangan RPP
Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>10,87 3 20 %
Tinggi 10,20< X <10,87 5 33,33 %
Sedang 9,53<X<10,2 7 46,667 %
Rendah 8,87< X <9,53 0 0 %
Sangat Rendah X <8,87 0 0%
Total 15 100 %

Berdasarkan tabel indikator prinsip pengembangan RPP pembelajaran Penjas

berbasis HOTSdi SMA Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan

berada pada kategori sangat tinggi sejumlah 3 guru (20 %), tinggi sejumlah 5 guru

(33,33 %), sedang sejumlah 7 guru (46,7 %), rendah sejumlah 0 guru (0 %) serta

sejumlah O guru (0%) untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil

perhitungan statistik pada indikator prinsip pengembangan RPP pembelajaran

Penjas berbasis HOTS di SMA Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta :

Prinsip Pengembangan RPP Pembelajaran Penjas Berbasis

Frekuensi
O P, N W & U1 OO N

Sangat Tinggi

HOTS
Tinggi Sedang

Rendah

Sangat Rendah

Gambar 7. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Pada Indikator Prin-
sip Pengebangan RPP Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota Yogyakarta
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7. Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
prinsip pelaksanaan pembelajaran HOTS didapatkan skor mean sebesar 16.5,
median sebesar 10, modus sebesar 10, dan standar deviasi sebesar 0.5. Nilai mean
dan standar deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan pengkategorian data.
Hasil pengkategorian data prinsip Indikator pelaksanaan pembelajaran penjas
berbasis HOTS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15. Pengkategorian Indikator Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran
Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>10,75 2 13.33 %
Tinggi 10,25< X <10,75 8 53.33 %
Sedang 9,75< X <10,25 5 33.33%
Rendah 9,25< X 9,75 0 0%
Sangat Rendah X <9,25 0 0%
Total 15 100 %

Berdasarkan tabel di atas prinsip pengembangan RPP pembelajaran Penjas
berbasis HOTS di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada
pada kategori sangat tinggi sejumlah 2 guru (13.3 %), tinggi sejumlah 8 guru (53.3
%), sedang sejumlah 5 guru (33.3 %), rendah sejumlah 0 guru (0 %) serta sejumlah
0 guru (0%) untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan
statistik pada indikator prinsip pelaksanaan pembelajaran penjas berbasis HOTS di

SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta :
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Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Frekuensi
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Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 8. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Pada Indikator
Prinsip Pelakasanaan Pembelajaran Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota
Yogyakarta

8. Pelaksanaan Pembelajaran HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
pelaksanaan pembelajaran HOTS didapatkan skor mean sebesar 14, median sebesar
8.5, modus sebesar 8, dan standar deviasi sebesar 0.33. Nilai mean dan standar
deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan  pengkategorian data. Hasil
pengkategorian data pelaksanaan pembelajaran HOTS dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 16. Pengkategorian Pelaksanaan Pembelajaran Higher Order
Thinking Skills di SMA Negeri se Kota Yogyakarta

Kategori Interval kelas Frekuensi | persentase
Sangat Tinggi X>9,23 0 0%
Tinggi 8,9<X 9,23 3 20 %
Sedang 8,57<X <8,9 12 80 %
Rendah 8,23< X <8,57 0 0%
Sangat Rendah X <8,23 0 0%
Total 15 100 %
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Berdasarkan tabel Indikator pelaksanaan pembelajaran Penjas berbasis HOTS di
SMA Nhegeri se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada pada
kategori sangat tinggi sejumlah 0 guru (0 %), tinggi sejumlah 3 guru (20 %),
sedang sejumlah 12 guru (80 %), rendah sejumlah 0 guru (0 %) serta sejumlah O
guru (0%) untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan
statistik pada indikator pelaksanaan pembelajaran Penjas berbasis HOTS di SMA

Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta :

Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

14
12

10

Frekuensi

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 9. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Pada Indikator
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota
Yogyakarta
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9. Prinsip Penilaian Pembelajaran HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
prinsip penilaian pembelajaran HOTS didapatkan skor mean sebesar 14, median
sebesar 8.5, modus sebesar 9, dan standar deviasi sebesar 0.85. Nilai mean dan
standar deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan pengkategorian data. Hasil
pengkategorian data prinsip penilaian pembelajaran HOTS dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 17. Pengkategorian Prinsip Penilaian Pembelajaran Berbasis HOTS di
SMA Negeri se Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>9,38 0 0%
Tinggi 8,55< X 9,38 1 6,67 %
Sedang 7,72< X < 8,55 10 66,67 %
Rendah 6,88< X <7,72 4 26,67 %
Sangat Rendah X <6,88 0 0%
Total 15 100 %

Berdasarkan tabel di atas penilaian pembelajaran Penjas berbasis HOTS di SMA
Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada pada kategori
sangat tinggi sejumlah 0 guru (0 %), tinggi sejumlah 1 guru (6.67 %), sedang
sejumlah 10 guru (80 %), rendah 4 (26.67 %) serta sejumlah 0 0 guru (0%) untuk
kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan statistik pada indikator
pelaksanaan pembelajaran Penjas berbasis HOTS di SMA Negeri se- Wilayah Kota

Yogyakarta :
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Gambar 10. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Pada Indikator
Prinsip Penilaian Pembelajaran Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota
Yogyakarta

10. Tindak Lanjut Pembelajaran HOTS

Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan pada indikator
tindak lanjut pembelajaran penjas berbasis HOTS didapatkan skor mean sebesar 16,
median sebesar 10, modus sebesar 12, dan standar deviasi sebesar 0.67. Nilai mean
dan standar deviasi digunakan sebagai dasar perhitungan pengkategorian data.
Hasil pengkategorian data pada indikator tindak lanjut pembelajaran Penjas
berbasis HOTS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Pengkategorian Tindak Lanjut Pembelajaran Penjas Berbasis
HOTS SMA Negeri se Kota Yogyakarta

Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>114 5 33,33 %
Tinggi 10,73< X <11,40 6 40 %
Sedang 10,07< X <10,73 4 26,67 %
Rendah 9,4< X <10,07 0 0%
Sangat Rendah X<9,40 0 0%
Total 15 100 %
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Berdasarkan table indikator pelaksanaan pembelajaran Penjas berbasis HOTS di
SMA Negeri se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan berada pada
kategori sangat tinggi sejumlah 5 guru (33,3 %), tinggi sejumlah 6 guru (40 %),
sedang sejumlah 4 (26, 6 %), rendah sejumlah 0 guru (0 %) serta sejumlah O guru
(0 %) untuk kategori sangat rendah. Berikut diagram hasil perhitungan statistik
pada indikator pelaksanaan pembelajaran Penjas berbasis HOTS di SMA Negeri

se- Wilayah Kota Yogyakarta :

Tindak Lanjut Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Frekuensi
w Y

N

=

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Axis Title

Gambar 11. Diagram Batang Hasil Perhitungan Statistik Pada Indikator

Tindak Lanjut Pembelajaran Berbasis HOTS di SMA Negeri se- Kota
Yogyakarta

B. Pembahasan

Tanggapan merupakan rangsang dari luar yang ditujukan kepada individu
untuk mengetahui kecenderungan kepada objek tertentu. Kecenderungan dapat
bersifat positif atau negatif, baik atau buruk tergantung terlibatnya perasaan pada
saat proses pengamatan. Tanggapan merupakan kesan yang tertinggal dalam

ingatan kita setelah kita melakukan pengamatan terhadap apa yang diamati, tetapi
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dapat pula mengantisipasi sesuatu yang akan datang atau yang mewakili saat
itu. Terkait dengan tanggapan guru terhadap pembelajaran berbasis higher order
thinking skills dalam pendidikan jasmani di SMA se- Kota Yogyakarta, berarti hal
tersebut dapat diartikan respon yang diberikan oleh guru terhadap kecenderungan
tinggi atau rendah pada pengetahuanya terhadap sesuatu . Terkait dengan tanggapan
guru terhadap pembelajaran Penjas berbasis higher order thinking skills di SMA
negeri se- Kota Yogyakarta, berarti hal tersebut dapat diartikan respon yang
diberikan oleh guru terhadap pengetahuan berupa pemahaman terhadap
pembelajaran berbasis higher order thinking skills dan implikasinya terhadap
proses pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis diketahui faktor objek yang ditanggapi bahwa
sebagian besar tanggapan guru terhadap pembelajaran berbasis higher order
thinking skills dalam pendidikan jasmani di SMA se- Kota Yogyakarta berada pada
kategori sedang yaitu 53,3 %.Tinggi rendahnya nilai tanggapan bergantung kepada
ingatan yaitu berupa pengetahuan. Tanggapan terbagi menjadi dua yaitu: tanggapan
lemah dan tanggapan kuat. Tanggapan lemah disebabkan sedikitnya rangsang yang
relevan dalam memori sedangkan tanggapan yang kuat adalah lebih besar
kecenderunganya untuk muncul kembali kealam sadar. Kemunculan tanggapan ke
alam sadar bergantung kepada perangsang relevan yang akan bersatu dengan
tanggapan yang bersangkutan. Oleh karena itu, tanggapan dapat dimaknai sebagai
faktor penentu kekuatan kehendak dan kemauan seseorang yang dapat memberikan

keseimbangan atau merusak keseimbangan proses mental seseorang.
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Tanggapan guru PJOK yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis higher
order thinking skills di SMA se- Kota Yogyakarta menunjukan seberapa baik
tingkat pemahaman guru terhadap metode pembelajaran tersebut. Sedangkan tang-
gapan guru PJOK yang rendah terhadap pembelajaran berbasis higher order
thinking skills di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta menunjukan tingkat
pemahaman guru yang rendah terhadap metode pembelajaran berbasis higher order
thinking skills.

Setiap individu akan memiliki tanggapan yang berbeda sesuai dengan faktor
internal maupun eksternalnya. Dengan faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan individu dalam menerima stimulus berbeda-beda sehingga
mempengaruhi proses terjadinya tanggapan. Tanggapan guru terhadap
pembelajaran berbasis higher order thinking skills dalam pendidikan jasmani di
SMA Negeri se Kota Yogyakarta dirangsang melalui beberapa faktor yaitu devinisi
pembelajaran berbasis HOTS, kriteria pembelajaran , silabus pembelajaran
berbasis, RPP pembelajaran, prinsip pengembangan silabus pembelajaran, prinsip
pengembangan RPP pembelajaran berbasis, prinsip pelaksanaan pembelajaran
berbasis, pelaksanaan pembelajaran, prinsip penilaian pembelajaran dan tindak
lanjut pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis dari definisi pembelajaran berbasis higher order
thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori tinggi atau
sebesar 60 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa secara definisi guru sudah
memiliki pemahaman yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis higher order

thinking skills. Secara devinisi pembelajaran berbasis higher order thinking skills
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mengarah pada kemampuan berpikir kritis. Pada hakikatnya proses berpikir dapat
dikategorikan menjadi berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Berpikir
tingkat rendah mencangkup proses ingatan dan pemanggilan informasi yang
tersimpan pada memori. Berpikir tingkat tinggi melibatkan proses berpikir yang
lebih kompleks meliputi proses berpikir kritis, analitis, kreatif dan reflektif.

Dalam taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwonhl, ter-
dapat tiga aspek dalam ranah kognitif yang menjadi bagian dari kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi atau higher order thinking. Ketiga aspek tersebut yaitu aspek
analisa, aspek evaluasi, dan aspek mencipta. Tiga aspek lain dalam ranah yang
sama, Yyaitu aspek mengingat, aspek memahami, dan aspek aplikasi (menerapkan)
masuk dalam bagian berpikir tingkat rendah atau lower order thinking.

Tujuan akhir dari pembelajaran berbasis higher order thinking skills yaitu
berupa terbentuknya kemampuan perpikir Kkritis dengan merespon semua
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan sehingga mampu memecahkan
masalah, menghasilkan ide serta melakukan pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil analisis dari kriteria pembelajaran berbasis higher order
thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori tinggi atau
sebesar 46,7 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru sudah memiliki
pemahaman yang cukup tentang kriteria pembelajaran berbasis higher order
thinking skills.

Dalam taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl, ter-
dapat tiga aspek dalam ranah kognitif yang menjadi bagian dari kemampuan ber-

pikir tingkat tinggi atau higher order thinking. Ketiga aspek tersebut yaitu aspek
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analisa, aspek evaluasi, dan aspek mencipta. Tiga aspek lain dalam ranah yang
sama, Yyaitu aspek mengingat, aspek memahami, dan aspek aplikasi (menerapkan)
masuk dalam bagian berpikir tingkat rendah atau lower order thinking. Pada
dimensi kogitif siswa dituntut untuk mampu menganalisis, menilai dan
menciptakan. Pembelajaran berbasis higher order thinking skills mengutamakan
kemampuan berpikir siswa sehingga dalam penerapanya memerlukan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Berdasarkan hasil analisis dari sillabus pembelajaran berbasis higher order
thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori sedang
sebesar 46,7 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru sudah memiliki
pemahaman yang cukup tentang silabus pembelajaran berbasis higher order

thinking skills.

Prinsip dasar pengembangang silabus adalah ilmiah, relevan, sistematis,
konsisten, memadai, aktual dan kontekstual fleksibel dan menyeluruh sehingga
silabus perlu meliputi:

a. Kompetensi yang perlu dikembangkan dari peserta didik
b. Pengembangan kompetensi secara relevan
c. Indikator ketercapaian kompetensi yang jelas.

Pengetahuan yang memadai tentang penyusunan silabus pembelajaran
berbasis higher order thinking skills merepresentasikan seberapa tinggi tanggapan
terhadap penyusunan silabus pembelajaran berbasis higher order thinking skills.

Berdasarkan hasil analisis dari RPP pembelajaran berbasis higher order

thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori sedang
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sebesar 66,7 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru sudah memiliki
pemahaman yang cukup tentang RPP pembelajaran berbasis higher order thinking
skills.

Berdasarkan hasil analisis dari prinsip pengembangan RPP pembelajaran
berbasis higher order thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada
kategori sedang sebesar 46,7 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru
memiliki pemahaman yang cukup tentang prinsip pengembangan RPP
pembelajaran berbasis higher order thinking skills.

Guperncanaan pembelajaran atau RPP secara sistematis sesuai dengan
susunan dan komponen RPP yang tertera dalam lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 Tahun 2016 (2016: 6- 7).
Menyusun RPP secara lengkap dan sistematis dilakukan untuk menyajikan
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien serta

memberi dorongan berupa motivasi kepada peserta didik.

Perencanaan merupakan usaha untuk memproyeksikan kebutuhan masa yang
akan datang sesuai dengan hasil yang diharapkan. Menurut Amirudin (2016: 3)
perencanaan pembelajaran merupakan pemilihan, penetapan dan pengembangan

metode yang didasarkan kondisi pengajaran yang ada.

Dalam perencanaan pembelajaran berbasis higher order thinking skills
meperhatikan beberapa hal teknis berupa, kesesuaian kata kerja operasional yang
sesuai dengan pembelajaran berbasis higher order thinking skills, pemilihan model
dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21,

kegiatan pembelajaran berupa transfer of knowledge yang memuat pembelajaran
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berbasis higher order thinking skills serta penilaian berupa pengukuran

ketercapaian hasil belajar.

RPP dapat dikembangkan secara pribadi oleh guru dengan melihat ketentuan
standar proses, kurikulum yang berlaku, kesesuaian materi, kesesuaian dengan
silabus serta kebutuhan siswa. RPP merupakan turunan dari kurikulum
pembelajaran abad 21 yang didalamnya terdapat kemampuan berpikir kritis maka
guru setidaknya mengimplementasikan pembelajaran berbasis higher order

thinking skills didalamnya.

Berdasarkan hasil analisis dari prinsip pengembangan silabus pembelajaran
berbasis higher order thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada
kategori sedang sebesar 66,7 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru
memiliki pemahaman yang cukup tentang prinsip pengembangan silabus

pembelajaran berbasis higher order thinking skills.

Prinsip dasar pengembangang silabus adalah ilmiah, relevan, sistematis,
konsisten, memadai, aktual dan kontekstual fleksibel dan menyeluruh sehingga

silabus perlu menjawab pertanyaan pertanyaan sebagai berikut :

a) Kompetensi apa yang perlu dikembangkan dari peserta didik?
b) Bagaimana cara mengembangkanya?
¢) Bagaimana cara mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah dicapai oleh

peserta didik? (Helmawati 2019: 161-162)

Berdasarkan hasil analisis dari prinsip pelaksanaan pembelajaran berbasis

higher order thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori
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tinggi sebesar 53,3 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru memiliki
pemahaman yang tinggi tentang prinsip pelaksanaan pembelajaran berbasis higher

order thinking skills.

Berdasarkan hasil analisis dari pelaksanaan pembelajaran berbasis higher
order thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori sedang
sebesar 80 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru memiliki pemahaman

yang cukup tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis higher order thinking skills.

Berdasarkan hasil analisis dari prinsip penilaian pembelajaran berbasis higher
order thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori sedang
sebesar 66,7 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru memiliki
pemahaman yang cukup tentang prinsip penilaian pembelajaran berbasis higher

order thinking skills.

Berdasarkan hasil analisis dari tindak lanjut pembelajaran berbasis higher
order thinking skills memperoleh nilai sebagian besar berada pada kategori tinggi
sebesar 40 %. Dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa guru memiliki pemahaman
yang tinggi tentang prinsip penilaian pembelajaran berbasis higher order thinking

skills.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tanggapan guru PJOK terhadap pembelajaran berbasis higher order thinking
skills di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta secara keseluruhan beradap pada
kategori sangat tinggi sejumlah 0%, tinggi sejumlah 46,6%, sedang sejumlah
53,3%, rendah 0% serta 0% untuk kategori sangat rendah. Berdasar persentase
tersebut dapat diartikan tingkat tanggapan guru PJOK terhadap pembelajaran
berbasis higher order thinking skills di SMA se- Wilayah Kota Yogyakarta berada

pada didominasi kategori oleh kategori sedang.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Sesuai dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini maka implikasi dari

penelitian tersebut berupa :

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tanggapan guru PJOK terhadap pembela-
jaran berbasis higher order thinking skills di SMA se- Kota Yogyakarta secara
keseluruhan beradap pada kategori sedang. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi guru untuk mengoptimalkan pembelajaran berbasis higher or-
der thinking skills.

2. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk evaluasi dalam
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran berbasis higher orther thingking skills.

3. Hasil penelitian ini merupakan informasi yang sangat bermanfaat bagi guru
SMA se- kota Yogyakarta sebagai pertimbangan untuk lebih meningkatkan ke-

mampuan dan pengetahuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran PJOK.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan
peneliti. Hasil penelitian sudah diperoleh, akan tetapi masih terdapat yang menjadi
keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan keterbatasan tersebut adalah se-

bagai berikut:

1. Keterbatasan waktu, dikarenakan subjek dalam penelitian ini adalah guru
pendidikan jasmani yang terdapat di SMA negeri se- Kota Yogyakarta dan

Sleman.

2. Faktor kemampuan peneliti, dikarenakan jumlah subjek yang diteliti cukup
banyak dan berjauhan lokasinya, maka peneliti tidak dapat
menunggu/mengawasi subjek dalam mengisi angket satu persatu. Peneliti hanya

meninggalkan angket kepada subjek untuk diisi dan diambil kemudian hari.

3. Adanya Kketerbatasan peneliti dalam mengungkap permasalahan dalam

pelaksanaan proses pembelajaran PJOK secara mendalam lagi.

D. Saran
Sehubungan dengan hasil analisis tentang tanggapan guru terhadap
pembelajaran PJOK berbasis higher order thinking skills di SMA Negeri se- Kota

Yogyakarta, peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi lembaga pemerintahah diharapkan lebih banyak menyelenggarakan
workshop atau pelatihan tentang pengoprasionalan rencana pembelajaran

yang terkait dengan higher order thingking skills. Agar dalam proses
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pembelajaran dapat tercapai level pembelajaran yang berbasis higher order
thingking skills sehingga mampu meningkatkan kualitas peserta didik.

. Bagi guru terutama guru PJOK SMA Negeri se- Kota Yogyakarta alangkah
baiknya meningkatkan pemahaman beberapa komponen terkait higher order
thinking skills terutama pada komponen pengoperasionalan RPP serta tindak
lanjut berupa penilaian.

. Bagi peneliti yang akan meneliti, hasil ini bisa digunakan sebagai acuan
penelitian berikutnya dan hendaknya subjek yang digunakan lebih luas agar
dapat menguak permasalahan pembelajaran pada level higher order thinking

skills.
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Lampiran 1. Angket Uji Instrumen
TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

JASMANI BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS Di SMA
NEGERI Se KOTA YOGYAKARTA

Di bawah ini terdapat 50 buah pernyataan mengenai Bapak/Ibu sendiri, yang
dimaksud untuk mengetahui seberapa tinggi tanggapan guru terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani berbasis higher order thinking skills di SMA Negeri se Kota

Yogyakarta
Petunjuk:

Bapak/Ibu ini adalah pernyataan mengenai proses pembelajaran pendidikan
jasmani yang Bapak/lbu laksanakan di sekolah. Kami mengharapkan bantuan
Bapak/Ibu untuk menjawab semua pertanyaan di bawah ini. Tidak ada jawaban
yang salah atau benar, jawaban terbaik adalah yang benar-benar sesuai dengan
keadaan yang terjadi pada diri Bapak/Ibu masing-masing. Berilah tanda centang
") pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu lakukan sehari-
hari, yaitu: SS = Sangat Setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju dan STS = Sangat

Tidak Setuju

Pilihan
SS | S| T | STS

No Pernyataan

1 | Pembelajaran berbasis hots mengarah pada
keterampilan berpikir kritis dalam mengambil
keputusan

2 | pembelajaran hots menekankan pada permasalahan
yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari

3 | pembelajaran berbasis hots memberi kebebasan
kepada siswa untuk menyusun pengetahuanya

4 | Kemampuan mengingat, memahami dan mengaplikasi
merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa
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No

Pernyataan

Pilihan

SS | S| T | STS

5 | Pembelajaran hots identik dengan penyelesaian soal-
soal sulit

6 | Pada dimensi pengetahuan siswa dituntut untuk
mampu menganalisis, menilai dan menciptakan

7 | Model pembelajaran menggunakan model yang
berpusat pada siswa

8 | Pembelajaran hots mengutamakan kemampuan
berpikir siswa

9 | Pembelajaran hots tidak hanya dalam bentuk
penyelesaian soal-soal akan tetapi juga pada
pengambilan keputusan dalam aktifitas olahraga

10 | Optimalisasi pembelajaran hots mempersulit dalam
penyampaian bahan ajar.

11 | Silabus mencangkup kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar

12 | Silabus yang dikembangkan secara mandiri
menvyulitkan guru

13 | Silabus dikembangkan secara kelompok bersama

14 | Silabus dikembangkan berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dibawah supervisi dinas kabupaten / kota

15 | Silabus memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran,
sumber belajar dan penilaian hasil belajar

16 | Dalam rencana pembelajaran guru memperhatikan
kata kerja operasional yang sesuai dengan hots

17 | Alokasi waktu sering tidak sesuai apabila menerapkan
pembelajaran yang interaktif

18 | RPP disusun sendiri oleh guru

19 | Format rpp terlalu rumit dan panjang sehingga
menvyulitkan dalam penyusunannya

20 | Untuk merancang pembelajaran hots perlu
menggunakan media informasi dan komunikasi secara
terintegrasi

21 | Untuk memaksimalkan pembelajaran hots guru
mengembangkan sendiri silabus yang telah
dicontohkan oleh Balitbang dan depdiknas

22 | Sekolah boleh mengadopsi model silabus yang
dikembangkan oleh Balitbang dan Depdiknas agar
sesuai dengan pembelajaran hots

23 | Dalam mengembangkan silabus tidak perlu
memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan silabus

24 | Silabus dikembangkan sesuai dengan kompetensi yang

diperlukan oleh siswa
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No

Pernyataan

Pilihan

SS | S| T | STS

25 | Kemampuan C1, C2 dan C 3 tidak dapat dipisahkan
dari kemampuan C4, C5 dan C6

26 | Dalam rpp menekankan pengembangan budaya
membaca dan menulis

27 | Perencanaan pembelajaran disusun dengan prinsip
merancang pembelajaran yang efektif dan
bermakna

28 | Dalam menyusun rpp menggunakan kata kerja yang
sudah sesuai hots

29 | Dalam kegiatan inti memuat hots berupa mentrasfer
pengetahuan berpikir kritis dan kreatif serta
penyelesaian masalah (problem solving).

30 | Rpp tidak perlu disusun secara mandiri

31 | Pembelajaran yang dirancang diupayakan berpusat
pada siswa

32 | Model pembelajaran disesuaikan dengan materi ajar
dan perbedaan individual siswa

33 | Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup

34 | Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan metode
pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP

35 | Penerapan pembelajaran yang interaktif menyulitkan
penyampaian bahan ajar

36 | Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan
strategi dan metode pembelajaran sesuai dengan RPP

37 | Komunikasi dengan peserta didik menjadi kurang
berjalan dengan baik apabila menerapkan
pembelajaran interaktif

38 | Pemilihan kata dengan kalimat yang efektif akan
berdampak positif

39 | Petak konsep membantu siswa untuk belajar lebih
cepat

40 | Guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi
belajar berbasis aneka sumber

41 | Perancangan strategi penilaian oleh guru dilakukan
pada saat penyusunan RPP

42 | Penilaian aspek sikap merupakan bagian dari penilaian
yang sulit

43 | Penilaian dalam pembelajaran yang berbasis hots
meliputi aspek pengetahuan melalui tes tertulis
maupun lisan

44 | Pembuatan instrumen penilaian berbasis hots bisa

dilakukan mandiri oleh guru
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45 | Dalam pembelajaran yang berbasis hots guru dibatasi
dalam menyusun instrumen penilaiannya

46 | Hasil penilaian dianalisis untuk tindak lanjut

47 | Upaya tindak lanjut dalam pembelajaran meliputi
peningkatan aktifitas dan kreatifitas peserta didik,
serta peningkatan motofasi belajar

48 | Dalam implementasi pembelajaran berbasis hots
peserta didik menjadi terhambat kreatifitasnya

49 | Kegiatan tindak lanjut dilakukan dengan pemberian
tugas pembahasan bahan ajar yang dianggap sulit

50 | Pada saat menutup pembelajaran guru perlu memberi

gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya
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Lampiran 2. Data Angket Uji Instrumen

TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
JASMANI BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS Di SMA
NEGERI S¢ KOTA YOGYAKARTA

Di bawah ini terdapat 50 buah pernyatsan mengenai Bapak/Ibu sendiri,
yang dimaksud untuk mengetahui seberapa tinggi tanggepan guru terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani berbasis higher order thinking skills di SMA

Negeri se Kota Yogyakarta
Petunjuk:

Bapak/lby ini adalah pemyotoan mengenai proses pembelajaran
pendidikan jasmani yang Bapak/Ibu laksunokan di sekolah. Kami mengharapkan
bantuan Bapak/Ibu untuk menjawab semua pertanysan di bawah imi. Tidak ada
jawaban yang salah atau benar, jawaben torbaik adaleh yang benar-benar sesuai
dengan keadaan yang terjadi pada din Bapak/Ibu masing-masing. Berilah tanda
centang (V) pada kolom pilihan jowaban sesuai dengan keadaan Bapak/Tbu

lakukan sehari-hari, yaitu: SS = Sangat Setuju, TS = Tidak Sctuju, S = Setuju

dan STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Pilihan
S | S| T|STS
1 | Pembelajaran berbasis hots mengarah pada
keterampilan berpikir kritis dalam mengambil ~
keput:
2 | pembelajaran hots menekankan pada permasalahan i
yang berkaitan dengan permasalaban sehari-hari
3 | pembelajaran berbasis hots memberi kebebasan o
kepada siswa untuk menyusun pengetahuanya
4 | Kemampuan mengingat, memahami dan mengaplikasi
merupakan kemampuan yang harus dimibiki siswa el

-~ s
{C Sipindal dengan CamScanner
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C

Pembelajaran hots identik dengan penyelesaian soal-
soal sulit

Pada dimensi pengetahuan siswa dituntut untuk
mampu menganalisis, menilai dan menciptakan

Model pembelajaran menggunakan model yang
berpusat pada siswa

Pembelajaran hots mengutamakan kemampuan
berpikir siswa

SIS

Pembelajaran hots tidak hanya dalam bentuk

penyelesaian soal-soal akan tetapi juga pada
pengambilan keputusan dalam aktifitas olabraga

4
+*

10

Optimalisasi pembelajaran hots mempersulit dalam
penyampaian bahan ajar.

1

Silabus mencangkup kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar

12

Silabus yang dikembangkan s=cara mandiri
menyulitkan gury

13

Silabus dikembangkan secara kelompok bersama

14

Silabus dikembangkan berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dibawah supervisi dinas kabupaten / kota

SRS

Silabus memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajer, metode pembelajaran,
sumber belajar dan penilaian hasil belajar

Dalam rencana pembelajaran guru memperhatikan
kata kerja operasional yang sesuai dengan hots

17

Alokasi waktu sering tidak sesuai apabila menerapkan
pembelajaran yang interaktif

18

RPP disusun sendiri oleh guru

19

Format rpp terlalu rumit dan panjang sehingga
menyulitkan dalam penyusunannya

20

Untuk merancang pembelajaran hots perlu
menggunakan media informasi dan komunikasi secara

terintegrasi

21

Untuk memaksimalkan pembelajaran hots guru
mengembangkan sendiri silsbus yang telah
dicontohkan oleh Balitbang dan depdiknas

Sekolah boleh mengadopsi model silabus yang
dikembangkan oleh Balitbang dan Depdiknas agar
sesual dengan pembelajaran hots

Dalam mengembangkan sitabus tidak perlu
memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan silabus

24

Silabus dikembangkan sesual dengan kompetensi yang
diperlukan oieh siswa

Kemampuan C1, C2 dan C 3 tidok dapat dipisahkan
dari kemampuan C4, C5 dan C6

NANEYER SRS

26

Dalam rpp menekankan pengembangan budaya

ipindai dengon CamScanner
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membaca dan menulis

27

Perencanaan pembelajaran disusun dengan prinsip
merancang pembelajaran yang efektit dan
bermakna

28

Dalam menyusun rpp menggunakan kata kerja yang
sudah sesuai hots

Dalam kegiatan intl memuat hots berupa mentrasier
pengetahuan berplkir kritis dan kreatf serta
penyelesaian masalah {problem solving).

Rpp tidak perlu disusun secara mandin

Pembelajaran yang dirancang diupayakan berpusat
pada siswa

32

Model pembelajaran disesuaikan dengan materi ajar
dan perbedaan individual siswa

33

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan, intl dan penutup

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan metode
pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP

35

Penerapan pembelajaran yang interaktié menyulitkan
penyampaian bahan ajar

Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunsan
strategi dan metode pembelajaran sesual dengan RPP

37

Komunikasi dangan peserta didik menjadi kurang
berjalan dengan baik apabila menerapkan
pembelajaran interzktf

Pemilihan kata dengan katimat yang «fektif akan
berdampak positif

39

Petak konsep membanty siswa untuk belajar lebih
cepat

SIS SULSESES S]]

Guru sebagal satu-satunya sumber belajar menjadi

41

belajar berbasis aneka sumber
Perancangan strategi penilaian oleh guru dilakukan
pada saat penyusunan RPP

a2

Penilalan aspek sikap mesupakan bagian dari penilaian
yang sulit

A8

a3

Penifaian dalam pembelajaran yang berbasis hots

meliputi aspek pengetahuan melalui tes tertulis
maupun lisan

S

Pembuatan instrumen penilaian berbasis hots bisa
ditakukan mandiri oleh guru

a5

Dalam pembelajaran yang berbasis hots guru dibatasi
dalam menyusun instrumen penlaiannya

Hasil penilaian dianalisis untuk tindak lanjut

47

Upaya tindok lanjut dalam pembelajaran meliputi
peningkatan aktifitas dan kreatifitas pesarta didik,

serta peningkatan motofasi belajar

WY SIS

(C Siummm dengan CamScanner
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Dalam implementasi pembelajaran berbasis hots

48
peserta didik menjadi techambat kreatifitssnya

43 | Kegiatan tindak lanjut dilakukan dengan pemberian
tugas pembahasan bahan sjar yang dianggap sulit

<

50 | Pada saat menutup pembelajaran guru perlu memberi
gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan pada
_pertemuan selanjutnya

o anl
| C Shipindai dengan CamScanner
Tea2r
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Lampiran 3. Surat keterangan Uji Instrumen SMA Negeri 1 Sayegan

SEKERINTAH DAERAI DACRAH ISTIMEWA YOGYARARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB SLEMAN
SMAN 1 SEYEGAN

g e, :r.,-:,.;fa’ AN IO FTIIALRATRI (¢TI #
[y o el [

Alaer Taga Gevzn, Norgoagutg, Ssvegan S evan Yoayaks-la 55001
Te ooor (U2741 3R4T53 Faae il (07741 4362742
Wl R v 3mEn” sovegan seh o Bl . 3MEnT seycEniivanos o0

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/0058

Sayz yang bertanda tangan o' bawah ini:

a Nama ¢ Ors. Acs Satardi, M.Sc.
o NIZ S 19540428 126005 1 002
=. Pangkat Gol Pamrbing, IVia

4. Jakbatan . Keoala Sekalah

g. Lnit Kerja . SMA Negari 1 Seyegan

dergan ini menerangkan tahwa

a Nams o BASIT FAQIHLIL AHKARM
h. Nt ;15621241081
c. ProdifUriversitas ¢ Pand. casmari Kesa~atan & Re<reasi— 7

Universitas Negeri Yogyakara

kerar-senzr melakukan Uji Instrumen di SKIA Negeri 1 Seyegan pada tanggal
24 s 28 Fobruoan 2020 dencan jucsl “TANGGAPAN GURU  TERHADAP
PEMBTLAJARAN HIGHER ORILR THINKING SKILLS DALANM PENDIDIKAN
JASMAN] D SMA NFGTRI SE-KGCTA YCGYAKARTA'.

Damikian swal keterangan ini dibuat urtuk dicunakan sebagaimara mestinya




Lampiran 4. Surat keterangan Uji Instrumen SMA Negeri 1 Sleman

PERERINTAH DAERAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB.SLEMAN

SIMAN 1 SLEMAN

g a!gf_ag(s:.»z O AQEEATY ""'ﬁ?‘{f.‘fﬂﬁﬂ’?

Je ot Megeleag Key O£ Manar G larfo Sleman  slzper widi §58¢ 20 Fekaria (U7 7d) 537242
wapzbe sman’ s eTar sz e Gl emsraa_zeraiyeicou) Kiga Pasrandf

e ———

SURAT KETERANGAN
Nomor : G707 g5 2020

Yang beranda tangan di bawah int:

a Nama : FADMIYATI, S.Pd., 11.=d.
b. NIP - 196680516 198402 2 CO7
¢. Jabatan Kapala ShA Negeri 1 Sleman

dergan ini rrenerangkan bahwa :

a. Nama ' BASIT FAQIHUL AHKAR

b, NIM 118601241091

c. Jenjang L5

d. Prodi StudifJurusan - Pendicikan Olahraga/Panjaskes

e. Fakultas Ilmu Keolahragaan

. Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta

g. Alamat Rumah ' Maguwo, Woiacatur, Banguntapan, Bantul

benar-benzr telah melaksanakan uji instrumen peneltian  di SKMA Negeri 1 Sleman pada
tanggal 11 s.d. 25 Fehruari 2020 dengan judul

“TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELAJARAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS
DALAR PENDIDIKAN JASMANI DI St& NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTAY.

, Demikian surat keterangan  ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 26 Februari 2020

YAYATE S.P4., M Pd
2 TR Wembina. Via
NIP 19680515 192403 2 007
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Lampiran 5. Surat keterangan Uji Instrumen SMA Negeri 2 Sleman

Taudonmen Nu . s E548 A 1P DA TN 2020
No. Revisi i
Tal Baklk | : | N304

@iz, PEMERINTAH DAERAH DACRAILISTIMIEWA YOGYAKARTA
‘,f!‘;% DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAIRAGA

§ SMA NEGERI 2 SLEMAN

hes
'Qz,éuéﬁ‘ Talar Neto Sakiero LBravit Pascowoliujo Slo !...p (0274] BONTT Fax 02743 8697708
Lanan: woswstmr2slenanscl.id Bnail : swegs s avnesd Keve s 55512

SURAT KETERANGAN

Nrmgsr s D70 F RS £ 2020

Yy berluncy lungan di bawah ini Kuepula S3IA Negert 2 Slemen, di Brayut, Pandoweharo Slema
menarargkan badiwa
Nz BASIT FAQUHEN, AHKAMN
NIM D 13601241641
Tingxat! program :8 0 ¢ Fakalas B Kealiengann § Pendicskan Jasmeci Kescham

dan Qekrous)

InsmansiPerguruer Tinggl  ; Universites Neger! Yogyakurla

Telah melaksanakan Uji Coba Instrumen Penclitian di $MA Negeri 2 Sleman

Judual Pencelivm

“TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELATARAN HIGHER ORDER THINKING
SEKILLS DALAM PENDIDIKAN JASMANT DI SMA NEGLRI SE-KOTA YOGYAKARTA *

Keterangan s Perelivian baclangsung peada 11 Febrari - 31 Marel 20520

Iemikian Snral Keteranzan iei dibuet agar dipar dipsaunzsan sebegiintana mestinga.

e Sleman, 23 Febreard 2020

3 .1 Sehiiluh,

TIARTO, MY

IS

LSEA04LG TU8RNG 1 NRR 4
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Lampiran 6.Surat keterangan Uji Instrumen SMA Negeri 1 Ngaglik

PEMERINTAH DAERAH DAERAH [STEMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAL PENDIDIKAN MENENGAH KAB, SLEMAN
SMAN 1 NGAGLIK

o
CuRIFETAF BN o RIGETT I T Ty
g &l cadgianing iy

Alamat: Jalan Yogya Tulowodu. Duebouju. Npuplik, Skeoun. L Y oxvahucts SE500, Selopom 12740 4350578
Wehsite : www.smanlngaglik.schaid, E-mail e ngaplik saim@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 423 / “9

Yang bertanda tangan di bawah ini .

a. Nama :Drs AGUS MAR[ANTG

b. NP S 18640514 198502 ¥ I
« Pangkat/Galongan : Pembing, [V/a

d. [ahatan : Kupala Sekefah

dengan ini menerangkan

a Mama : BASUXKI FAGIHUL AHKAM

b, Na. Pekak/ NIM L 15601241091

o Program St : Pend. fasmani Kesehazan & Rekreasi - St

&, fstansi : Universitas Negeri Yogyakara

e. Telah melaksanakan : Penchitian denganjudul” TANGGAPAN GIRL TERHADAP

PEMBELAJARAN HICHER ORDER THINKING SKILLS DALAM
PENDITIICAN JASMAN] Df SMA NECGKER! SK KOTA
YOCYAKARTA"

I. Pelaksanaan 1 17 Februari - 31 Marer 2020

Deanikinn Swerat. kelerangasn ind dibuat dengan sebenar-beparnya dan untok dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

#ha. IVia
19640314 198502 1 001

Dok.omen 1SC) 900 230 SMA Mepert | Negazhi
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Lampiran 7. Jawaban Uji Coba Instrumen Penelitian

150

154

137

150

166
157

140
139
163

spond X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 [ X9 |X10]|X11[X12|X13|X14[X15]|X16[X17|X18|X19

X21| X22| X23| X24| X25|X26[X27[X28| X29| X30]| X31| X32| X33| X34|X35[X36[X37|X38| X39| X40

X41|X42(X43|X44|XA5|X46(X47|X48|X49(X50| Total
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Lampiran 8. Item-item yang Dianggap Valid Secara Statistik

rhit:mg

thirung

rhirung

ti’zirung

No Aitem kesimpulan|No Aitem kesimpulan
1 1 1,54 1,99|Valid 16 27 0,5 1,77|Valid
2 2 0,76 4,66|Valid 17 28 081 6,32|Valid
3 3 0,43 1,4|Valid 18 29 0,83 7,11|Valid
4 6 0,55 2,1{Valid 19 32 0,33 1|Valid
5 8 0,55 1,99(Valid 20 33 0,55 2,1|Valid
6 9 0,43 1,41|Valid 21 34 0,49 3,45|Valid
7 1 0,36 1,08(Valid 22 36 04 1,25(Valid
8 14 0,44 1,45(Valid 23 38 0,83 7,11{Valid
9 15 043 1,4|Valid 24 40 042 1,33|Valid
10 16 0,49 3,45|Valid 25 | 0,65 2,92|Valid
11 18 0,19 0,51|Valid 26 43 0,79 5,68 Valid
12 19 0,63 2,74|Valid 27 45 0,01 0,4{Valid
13 21 0,48 1,47|Valid 28 46 0,76 4,66|Valid
14 22 042 1,37|Valid 29 47 083 7,11|Valid
15 25 0,14 0,35/ Valid 30 48 0,58 2,33|Valid
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Lampiran 9. Angket Penelitian
TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

JASMANI BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS Di SMA
NEGERI Se KOTA YOGYAKARTA

Di bawah ini terdapat 30 butir pernyataan mengenai Bapak/Ibu sendiri, yang
dimaksud untuk mengetahui seberapa tinggi tanggapan guru terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani berbasis higher order thinking skills di SMA Negeri se Kota

Yogyakarta
Petunjuk:

Bapak/Ibu ini adalah pernyataan mengenai proses pembelajaran pendidikan
jasmani yang Bapak/lbu laksanakan di sekolah. Kami mengharapkan bantuan
Bapak/Ibu untuk menjawab semua pertanyaan di bawah ini. Tidak ada jawaban
yang salah atau benar, jawaban terbaik adalah yang benar-benar sesuai dengan
keadaan yang terjadi pada diri Bapak/Ibu masing-masing. Berilah tanda centang
(V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu lakukan sehari-
hari, yaitu: SS = Sangat Setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju dan STS = Sangat

Tidak Setuju

Pilihan
SS | S| T | STS

No Pernyataan

1 | Pembelajaran berbasis hots mengarah pada
keterampilan berpikir kritis dalam mengambil
keputusan

2 | pembelajaran hots menekankan pada permasalahan
yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari

3 | pembelajaran berbasis hots memberi kebebasan
kepada siswa untuk menyusun pengetahuanya

4 | Pada dimensi pengetahuan siswa dituntut untuk
mampu menganalisis, menilai dan menciptakan
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No

Pernyataan

Pilihan

SS

S| T

STS

Pembelajaran hots mengutamakan kemampuan
berpikir siswa

Pembelajaran hots tidak hanya dalam bentuk
penyelesaian soal-soal akan tetapi juga pada
pengambilan keputusan dalam aktifitas olahraga

Silabus mencangkup kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar

Silabus dikembangkan berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dibawah supervisi dinas kabupaten / kota

Silabus memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran,
sumber belajar dan penilaian hasil belajar

10

Dalam rencana pembelajaran guru memperhatikan
kata kerja operasional yang sesuai dengan hots

11

RPP disusun sendiri oleh guru

12

Format rpp terlalu rumit dan panjang sehingga
menyulitkan dalam penyusunannya

13

Untuk memaksimalkan pembelajaran hots guru
mengembangkan sendiri silabus yang telah
dicontohkan oleh Balitbang dan depdiknas

14

Sekolah boleh mengadopsi model silabus yang
dikembangkan oleh Balitbang dan Depdiknas agar
sesuai dengan pembelajaran hots

15

Kemampuan C1, C2 dan C 3 tidak dapat dipisahkan
dari kemampuan C4, C5 dan C6

16

Perencanaan pembelajaran disusun dengan prinsip
merancang pembelajaran yang efektif dan
bermakna

17

Dalam menyusun rpp menggunakan kata kerja yang
sudah sesuai hots

18

Dalam kegiatan inti memuat hots berupa mentrasfer
pengetahuan berpikir kritis dan kreatif serta
penyelesaian masalah (problem solving).

19

Model pembelajaran disesuaikan dengan materi ajar
dan perbedaan individual siswa

20

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup

21

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan metode
pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP

22

Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan
strategi dan metode pembelajaran sesuai dengan RPP

23

Pemilihan kata dengan kalimat yang efektif akan
berdampak positif
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Pilihan

No Pernyataan Ss S 1T [sTs

24 | Guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi
belajar berbasis aneka sumber

25 | Perancangan strategi penilaian oleh guru dilakukan
pada saat penyusunan RPP

26 | Penilaian dalam pembelajaran yang berbasis hots
meliputi aspek pengetahuan melalui tes tertulis
maupun lisan

27 | Dalam pembelajaran yang berbasis hots guru dibatasi
dalam menyusun instrumen penilaiannya

28 | Hasil penilaian dianalisis untuk tindak lanjut

29 | Upaya tindak lanjut dalam pembelajaran meliputi
peningkatan aktifitas dan kreatifitas peserta didik,
serta peningkatan motofasi belajar

30 | Pada saat menutup pembelajaran guru perlu memberi

gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya
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Lampiran 10. Data Penelitian

TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
JASMANI BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS DI SMA
NEGERI S¢ KOTA YOGYAKARTA

Di bawah ini terdapat 30 butir pemyataan mengenai Bapak/lbu sendin,
yang dimaksud untuk mengetahui seberapa tinggr tanggapan gury terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani berbasis higher order thinking skills di SMA

Negen se Kota Yogyakarta

Petunjuk:

Bapak/Tbu ini  adalah pemyatasn mengenai proses  pembelajaran
pendidikan jasmani yang Bapak/fbu laksanakan di sekolsh. Kami mengharapkan
bantuan Bapak/Tbu untuk menjawsbh semua pertanyaan di bawah ini. Tidak ada
jawsban yang saleh atau benar, jawsban terbaik adaloh yang benar-benar scsuai
dengan keadsan yang terjadi pada dint Bapak/Tbu masing-masing, Berilah tanda
centang (V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu
lakukan sehari-hari, yaitu: SS = Sangat Setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju
dan STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan
SS | S| T |STS

1 | Pembelajaran berbasis hots mengarah pada
keterampilan berpikir kritis dalam mengambil >
keputusan
2 | pembelajaran hots menekankan pada permasalahan
yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari ¥
3 | pembelajaran berbasis hots memberi kebebasan
kepada siswa untuk usun huanya v
4 | Pada dimensi pengetahuan siswa dituntut untuk V4
mampu menganalisis, menitai dan menciptakan
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Pembelajaran hots mengutamakan kemampuan
berpikir siswa

Pembelajaran hots tidak hanya dalam bentuk
penyelesaian soal-soal akan tetapi juga pada
pengambilan keputusan dalam aktifitas olahraga

Silabus mencangkup kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar

Silabus dikembangkan berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dibawah supervisi dinas kabupaten / kota

Silabus memuat sekurang-kurangnys tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelsjaran,
sumber belajar dan penilaian hasil belsjar

10

Dalam rencana pembelajaran gury memperhatikan

kata kerja operasional yang sesual dengan hots

1

RPP disusun senditi oleh guru

< S

12

Format rpp terlalu rumit dan panjang sehingga

menyulitkan dalam peny

13

Untuk memaksimalkan pembelajaran hots guru
mengembangkan senditi silabus yang telah
dicontohkan oleh Balithang dan depdiknas

14

Sekolah boleh mengadopsi model silabus yang

dikembangkan oleh Balitbang dan Depdiknas agar
secuai dengan pembelajaran hots

15

Kemampuan C1, C2 dan C 3 tidak dapat dipisahxan
darl kemampuan C4, C5 dan C6

i6

Perencanuan pembelajaran disusun dengan prinsip
merancang pembelajaran yang efektif dan
bermakna

17

Dalam menyusun rpp menggunakan kata kerja yang
sudah sesual hots

18

Dalam kegiatan inti memuzat hots berupa mentrasfer
pengetahuan berpikir kritis dan kreatif serta
penyelesaian masalah (problem solving),

19

Model penibelajaran disesuaikan dengan mater| ajar
dan perbedaan individual siswa

20

Keglatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup

21

Pembelajaran dilaksanakan sesual dengan metode
pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP

Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunasn
strategi dan metode pemnbelajaran sesual dengan RPP

Pemilihan kata dengan kalimat yang efektif akan
berdampak positif

24

Guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi
belajar berbasis aneka sumber

Perancangan strategi penilaian oleh guru dilakukan

- Hipindal dengan CamScanner
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g

pada saat penyusunan RPP

26

Penilaian dalam pembelajaran yang berbasis hots
meliputi aspek pengetahuan melalul tes tertulis
maupun lisan

27

Dalam pembelajaran yang berbasis hots guru dibatasi
dalam menyusun instrumen penilaiannya

28 | Hasil penifaian dianalisis untuk tindak lanjut v

29 | Upaya tindak lanjut dalam pembelajaran meliputi
peningkatan aktifitas dan kreatifitas peserta didik, VT
serta peningkatan motofasi belajar

30 | Pada saat menutup pembelajaran guru perlu member
gambaran keglatan yang akan dilaksanakan pada \/

pertemuan selanjutnya

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 11. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Yogyakarta

£, PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 YOGYAKARTA

o~ -3/-',‘] (AR h] TE RO YA "T werd 1"-"1?1\7” e
s < s [ ,;'_.,‘

Jaan HOS Calkecamnota No * 0 Yooya<anz, 35253, o0 (07741513454 Fax 10274542604

SURAT KETERANGAN
Namor: 0704232

Vg bertanda aegan di bawan ini Sepuia SVA Negerd T Yogresarla

Namz s Diess Miltakadie, Mo

- N S OBROR1T 19902 ] UUT
Jubattim s Kepala Sckelaa
Ui keerjz CSAMACNLgen | Yogyisarla

meeranuhan bahwa !

hana (RASIT UAaQLIL L AHERAM
NN s PEA] Z4109]

Proprar Studi z Pendl. Ouahraga PIKR
Tahutas Sl Koeoahnpaan, UNY

Yaun bersaaz<azss senar-henar el meakukan peackiior denger judul Peasclisize
“laaggapan Cura terbudap Pembelajaran fglier Ocder Vhindieyg SKHs dalum
I'zad dikan Jesmani i 83MA Negeri S2-kota Yogvakarta™,

smikiars suen, keerangan i dibugz untuk dupe dipergucakan sebagaimans nestinya,

Yogyuaarie 16 Januart 2020
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Lampiran 12. Surat Keterangan SMA Negeri 2 Yogyakarta

PEMERINTAI DAERAT DALRAM IS TIMUEW A YOOYAKARTA
DINAS PENDIDIK AN, I’ENTUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGFRI 2 YOGYAKARTA
A1 Bener, Tevalrejo, Yo akara Tup (0272) 563647 Fus. (U274 320079
Loonae WEUSHTL: ‘i v smxgan2jes s ad FMALL anmn? o alg) e e Kode Pos ) 55245

SURA I KNTERANGAN PENFLIFIAN
No: 0% HC by

Yanz berfanda tangan dibzwab ini ;

Noma CRUSWORO, 5 Pd. M Rumn
NI 15500718 198843 1 007
Jahatin : Kepalis SMA Negend 2 Yozvakarta
Alamad CH BAner - Tepairsio - Yagyakarta 53243
merehohatt betwa nabisiswa torsebul aibyaah i
Namr : BASTT FAQUTUL ALK
B} 1560124091
Pekerjaum : Mabugiswa Pundid.kan Ofitrnauga FEIP UNY

lelah mlnksingkan penslitinn di SMA Nepe-i 2 Yogyakida poda tanggal 13 November =9,
6 Deember 2319, dengar judul Fanggapue Guru Terhadap Pembelajaran Higher
Ovder Thingking Skills dafam Pendidikan Josmuti di SMA Negeri Se — Koia
Yoryaka: ta dan yaeg hersanzianan tidak nempuny.u tarzgungan. Surat dani Pinas Dikpama
DY neimor - 070001 5RS tsngeat 12 November 20:9.

Dernixiom surat keleranpen 9 dibubt nudek Gipersunakan sebagaininng mestinys

T
7B UAGRekarts, b Desgmber 2050
45N b
J/ AN = skolah
LAY

o & P AV
(T T i

{IA7 s - i
l-‘i_ e | \'{NYAK;@Q%H:},&S.RG.,?‘\:Hlm"l. g
L

W NP AASEOM S 198803 1 007
‘-\'}1‘.-.-.\\ L

ST NP
Yok ?_.\.f:"

90



Lampiran 13. Surat Keterangan SMA Negeri 3 Yogyakarta

PEMERINTA" | DAERAH DAERAH ISTIMFWA YOGYAKARTA
DINAS FENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KOTA YOGYAKARTA

SMAN 3 YOGYAKARTA

< L Gt o :“-""v'.'c
=it g e -‘E:‘.l,% SR ] Q’I“rl'uml'g’[f“"" n

Alarnal: walan Yos Sudarsa Nu 7 Yopyakarta Telepon, (0274) 512856, 52057 Faksimile: {0274) 553442
‘Nebsite - weav.smand yuy sch.id Emall * Info@snianivog schad Kode Pos - 55224

——

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Mamor: 070§ 7473

Kepala SMA Megei 3 Yogyakarta dengan ini menerangkan, bahwa

hama

Ma Wahasiswa
Pekenjaan
Instansi
Pembimking
Tempat Penelitian
‘Wakiu Perelifian

BASIT FAQIHUL AHKAM

: Mahasiswa Program Studi P=ndidikan Jasmzni, Kesahatan, dan Rekreasi
» Universitas Negeri Yogyakarta

- &iis Fajar Pambudi, &, Or,

: SMA Negen 3 Yogyakarta

: 13 Kavember - 31 Desember 2019

Telak melz4ukan psneilan ¢i SMA Negerl 3 Yogyakara dengzn judui;

“TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELAJARAN BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS
DALAM PENDIDIKAN JASMANI DI SMA SE KOTA YOGYAKARTA™

Cemikizn surat keterangan ini dibual den

meslya.

gar sehenamya agar dapal diperqunakan sebagaimana

; __ Yogyakerta, 16 Desember 2019

aet DagKepala Sekolah

& by

2"["‘"25‘:?{ :
YOGYARARTS \

§ 2 N

N NG A7 ‘

W e Dz Waran Surakhman, M.l

SSE0LF Taifp 19800607 183103 1 (08 ¥
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Lampiran 14. Surat Keterangan SMA Negeri 4 Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA

Jin Megranp l\almu.w.u u Jor \'mulm P FS24L Telp, 513248 Koy 1 0274-55728n

Wobsits  hup Yy patblie-jeaisse vid 1 u.l] itndipaikhe| gjd.<ch.id

KETERANGAN
Nomor: 070/ 1723

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :

Nama ¢ Drs AGUSRIYONO

NIP ¢ 1963091Q 199203 1 012
Pangkat/ Golongan . Pembina, Gal. IV/a
Jabatan : Waka Kurikulum

Unit Ker|a i SMA Negeri 4 Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama :  Basit Fagihul Ahkam

NO.MHS/NIW 1 156012410091

Faleultas ¢ Mahasiswa llmu Keolahragaan -UNY
Waktu : 28 Oktober s.d 10 November 2019
LakasifOhyek ¢ SMA Negeri 4 Yogyalkarta

Telah melakukan Penelltian dengan Judul : TANGGAPAN GURU TERHADAP PEMBELAJARAN
EERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS DALAM PENDIDIKAN JASMAN| D SMA SE-KOTA
YOGYAKARTA

Demikian Surat Keterangan inl lkami berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

“\f \--». _3«39530910 199203 1 012
R ’ rSt "_‘.L

-
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Lampiran 15.Surat Keterangan SMA Negeri 5 Yogyakarta

PEMERINTAI DALRAN DALRAILISTIMEWA ¥YOGYARARIA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAITKOTA YOGYAKARTA
SMA NEGERI 5

JainNyiPeobiveunhoo, 39 Kot 'tk‘ Yaurakarks 35172 Telp C1A1 T G

Crmail : nh. shetnan Sy kst

SURAT KETERANG AN
NOMOR : 070/ 772

Yang bertanda tanzan i hawah in

Nama s D Winda el

NIP S 19A2NT2A 168245 2 (04,

Jabatan s Pl Kepaia Sckolah

nit Kerja o SMA Neeaord 2 Youvekuns

Alamal sckeluh 2L Nyl Pembayun 3% Kotuzeds Yegvakurla

henerarylor dengnn sesunggolmye buhw ¢

Namz : Basit Faginn] Adkam.

NIM T LZGOL2110%],

Turisas i Pendidikan Olahraga:Pendidikan Jasmani Keschalan
T Rekreasi.

ikl : Fakallsy Tlmu Keolahregmam.

1 Iniversilas s Tlmrversiles Negeri Yapvalorla ( 1INY )

Yang bersangkuan wlah melakukar: Peneliian di SMA N 5 Yogyakama varg d: lsksanakan
1"1(|1 tangaal 13 Novemaer 2019 21 Janwan 2020.dengan dul -

TANGGAPAN GURTI TERITADAP PINDTLATARAN TIIGITER ORDER TIIINKXING
SKILES DALAM PENIMDIK AN JASRANL DI Shi NLBGLERL SE-KOTA
VOGYAKARTA,

Dermikinm sers’ heteringsm ini. npar dapat dipergurakan sehaga’ niana mestinya,

Nmu i 19 Desember 2019,
"L l’\(‘pdlﬂ Sckolsh

sh' ’i’nrllnT\(nJ
194201 26 198203 2 (i



Lampiran 16. Surat Keterangan SMA Negeri 6 Yogyakarta

BB DA BT A0 Lol Ty | TR T DER T A 0 Wy e b fa Loy
CINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SALAT PENDICIKAN MENENGAR KOTA YOUOLYAKARTA

SMAM & YOGYAKARTA

I AR LD PR Bl B R L : ) ;/ rore g2

i1 C. Simanjurtak Ro. 2 Yogyakarta 55223 Teip. (0274} 512325 / 544660
Website : anpy/wesy amantyopyvaschiid  Famadl oo @senant oA

SURAT KETEIARGAN PENFLITIAN
MNamar : 070 /Uss

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

a.Mama : Drs.Munjid Nur Alamsyah | Pna
L. NI? 1 1961212 148702 10C7
<. Jabatan ' Kepala SMA Meperi 6 Yogyaksarta

Bengan ri mensrangkan bahwia :

d..Nama ¢ Hasit Fagihul Ahkam

e, Nim : 15601241081
f.lurusan/Pradi : Panjaskes

B Perguruan ¢ Universitas Negeri Yopyakarta

Telah melaksnakan Penclitian ¢ SMA Negeri § Yogyakarla dengan Judul - Tanpzapan
Guru: Terhadap Pembelajaran Higher Crder Thinking Skills Dalam Pendidixan Jasmar di SMA
Megeri 5e — Kota Yopyakarta

Dernikian Surat Keterangan ini agar dapat dipersunakan scbhagaimana mestinya

Yopyakarta, 27 January 2019
Kepala S2ko'ak,

‘ur Alamsyah MM
193/03 1007
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Lampiran 17. Surat Keterangan SMA Negeri 7 Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERA ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

.}f':"x'.f,; af BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KOTA YOGYAKARTA
kL F SMAN 7 YOGYAKARTA
0L KARZ LA, ;.-m-;::.'.-::ymzfzf.-w.-?ﬁi-/

Is wn P Harvono BodA 7 Telepan 102770 3777 Tax, (2745 17011
v ebsits © . Useveners saon lenelinfudssevencrs.com Kede Pog 33141

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nenmer; 070 048

Yang bertanda tangan di huseah i ;

Nama : Dy BIDI BASL KL MLA

NIP 108X 12 199412 1 (001

Tabatan ¢ Kepula Schalah

U'mi Kovja ©OMA Neperi 7 Yopakarta
Meneranglean hahw -

Narmna » Basir Fagilhul Abkam

NIV v LA60I24 T8

Jursan : PIKR

Fakultas i Fakultas Ilmu keealahragaan (1TK)

Nama tersehut i stas adalsl mahasiswa Univertas Neger Yoayakarta {UNYL vang telah
melaksanakan Peacliliun di SMA Negeri 7 Yogyahariu pacda tmygeal 13 November 2019
5., 31 lasuari 2020 dengan Tndul Penelitian -

“TANGGAPAN GURE TERHADAP PEMBELAJARAN HIGHER ORDER THINGKING
SKILLS DALAM PENDBIDIKAN JASMANT D SUA NEGERT SE-KOTA YOGYAKARTA®

Demikian Swat Keterangan ini kami buzt agar dapac dipecgunukan sehagaimama mestinyva.

"ﬁf%a\hm 23 Humuari 2020
‘;‘r}‘/‘““\.g& ala Sekbilih

i -\J;.;{"

AR ‘"*bﬁ.ﬁ asukl M.A.

621114 1H9212 1 001
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Lampiran 18. Surat Keterangan SMA Negeri 8 Yogyakarta

PEMZRINTAH DAERAH DAERAH 1STIMEWA YOGYAKARTA
ot DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAIRAGA
P R BALAI PENDIDIKAN MENENGAIT KOTA YOGYAKARTA
SMAN 8 YOGYAKARTA
[ .‘*_}I'_-ITCA lti.? oz, nﬁ J.'.?\‘ W T, , l'b'b')‘?l’)'(l_’ﬁ”}( JII‘LIS"

Julur Sidolali Kool Muja Muje, Yoeyalkarre, Teleaem [0271) 515195, -nlesimiia (0201) 20407
Weahzita: wnsmamongynZyn, ooh o KAl sy @vseears kel aneo aad  Kode 1us 353105

4

SURAT KETERANGAN
NOMOR : D70/GCE8

“Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sckelzah Menengzh Alas Negeri & Yagvakarla,
menerangkan dengan sesungguhrya bzhwa :

Nama : Basil Fanihu Ahkam

NIM : 1536801241091

Frodi : Pendidikan Olahraga/Pendidikan Jasmani Keschalen dan
Rekreasi

Fakultas * llmu Keolahrzgaan

Universitay . Universitas N2zeri Yogyakarta

Lokzsi : 3MA NEGERI 8 YOGYAKARTA

Bahwa yanp bersangkulan Lalzh melakukan Peneltian di A Neger' 8 Yegyakarta pada bulan 13
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Lampiran 19. Jawaban Instrumen Penelitian

Komponen pembelajaran berbasis HOTS

RPP

10

10

129

Silabus

152

q

Konsep pembelajaran berbasis HOTS

Kriteria

151

Devinisi

153
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Penilaian pembelajaran berbasis HOTS

Prinsip penilaian

Tindak lanjut

X41

X43

X45

Total
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X50
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Lampiran 20. Tabel Deskripsi Analisis Data Hasil Penelitian

Variabel Subvariabel Indikator N | Mean | Median | Mode | St.Dev | MiIn Max
Konsep Definisi 15 | 10,2 10,5 11 0,67 8 12
pembelajaran
berbasis higher Kriteria 15 | 10,67 9,5 9 0,67 8 12
order thinking
skills
Komponen Silabus 15 | 10,13 9 9 0,5 7 10
pembelajaran
berbasis higher RPP
order thinking
skills 15 | 8,6 9 9 0,5 7 10
Pengembangan Prinsip

Tanggapan pembelajaran pengembangan

terhadap berbasis higher silabus

pembelajaran | order thinking 15 | 8,73 9 9 0,83 6 11

berbasis skills Prinsip

higher order pengembangan

thinking skills rpp 15 | 9,87 9,5 9 0,67 8 12
Pelaksanaan Prinsip
pembelajaran pelaksanaan
berbasis higher pembelajaran
order thinking 15 8,6 9 9 0,5 7 10
skills Pelaksanaan 15 | 8,73 8,5 8 0,33 8 10

pembelajaran
Penilaian Prinsip penilaian 15 8,13 8,5 9 0,83 6 11
pembelajaran
berbasis higher Tindak lanjut 15 10,4 10 12 0,67 8 9

order thinking
skills
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Lampiran 21. Hasil Olah Data dengan Microsoft Excel 2013

Tanggapan Guru Terhadap Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean = 9,48

Standar Deviasi = 0,39

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>9,48+1.5(0,39)

X> 10,07

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD
9,48+0.5(0,39) < X <9,48+1.5(0,39)
9,68< X <10,07

Sedang
M-0,5SD<X<M+0,5SD
9,49-0.5(0,39) < X <9,49+ 0.5(0,39)
9,29< X <£9,68

Rendah
M-1,5SD<X<M-05SD

9,49- 1.5(0,39) < X <9,49 — 0.5(0,39)
8,9< X 9,29

Sangat rendah

X<M-15SD
X <89
Kategori Interfaval Kelas Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>10,07 0 0%
Tinggi 9,68< X <10,07 7 46,66667 %
Sedang 9,29< X <9,68 8 53,33333 %
Rendah 8,9<X 9,29 0 0%
Sangat Rendah X<8)9 0 0%
Total 15 100%
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Devinisi Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean = 10,2

Standar Deviasi = 0,67

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>10,2+1.5(0,67)

X>11,2

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
10,2+0.5(0,67) < X <10,2+1.5(0,67)
10,53< X <11,2

Sedang
M-0,5SD<X<M+0,5SD

10,2—- 0.5(0,67) < X <10,2 + 0.5(0,67)
9,87 <X <10,53

Rendah

M-1,5SD<X<M-05SD

10,2 - 1.5(0,67) < X <10,2 — 0.5(0,67)
9,20< X 9,87

Sangat rendah

X<M-15SD
X < 8,00
Kategori Interval Kelas Frekuensi Pesentase
Sangat Tinggi X>11,2 2 13,33333 %
Tinggi 10,53< X < 11,2 9 60 %
Sedang 9,87 <X <10,53 4 26,66667 %
Rendah 9,20< X <9,87 0 0%
Sangat Rendah X <8,00 0 0%
Total 15 100 %
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Kriteria Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean = 10,67

Standar Deviasi = 0,67

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>10,67+1.5(0,67)

X>11,07

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
10,67+0.5(0,67) < X < 10,67+1.5(0,67)
10,4<X < 11,07

Sedang

M-0,5SD<X<M+0,5SD

10,67— 0.5(0,67) < X <10,67 + 0.5(0,67)
9,73<X <104

Rendah

M-1,5SD<X<M-05SD
10,67—1.5(0,67) < X <10,67 — 0.5(0,67)
8< X 9,73

Sangat rendah

X<M-15SD
X < 8,00
Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>11,07 4 26,66667 %
Tinggi 10,4< X < 11,07 4 26,66667 %
Sedang 9,73<X <104 7 46,66667 %
Rendah 8< X 9,73 0 0%
Sangat Rendah X<8,00 0 0%
Total 15 100 %
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Silabus Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean = 10,13

Standar Deviasi = 0,83

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>10,13+1.5(0,83)

X>11,38

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
10,13+0.5(0,83) < X < 10,13+1.5(0,83)
10,55< X < 11,38

Sedang

M-0,5SD<X<M+0,5SD
10,13-0.5(0,83) < X <10,13 + 0.5(0,83)
9,72< X <10,55

Rendah

M-1,5SD<X<M-05SD
10,13-1.5(0,83) < X <10,13 - 0.5(0,83)

8,88< X <9,72
Sangat rendah
X<M-15SD
X <8,88
Kategori Interval Kelas | Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>11,38 4 26,66667 %
Tinggi 10,55< X < 11,38 4 26,66667 %
Sedang 9,72< X <10,55 7 46,66667 %
Rendah 8,88< X <9,72 0 0%
Sangat Rendah X <8,88 0 0%
Total 15 100 %
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Mean = 8,6

RPP Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Standar Deviasi = 0,50

Sangat ting

gi

X>M+15SD
X>8,6+1.5(0,5)

X>9,35
Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD

8,6+0.5(0,5) < X < 8,6+1.5(0,5)

8,85< X <9
Sedang

,35

M-0,5SD<X<M+0,5SD

8,6- 0.5(0,5) < X <8,3+ 0.5(0,5)

8,35< X < 8,85

Rendah

M-1,5SD<X<M-05SD

8,6- 1.5(0,5) < X <8,6 — 0.5(0,5)

7,85< X <8,35
Sangat rendah
X<M-15SD
X <785
Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>9,35 0 0%
Tinggi 8,85< X 9,35 2 13,33333 %
Sedang 8,35< X < 8,85 10 66,66667 %
Rendah 7,85< X <8,35 3 20 %
Sangat Rendah X <1785 0 0%
Total 15 100 %
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Prinsip Pengembangan Silabus Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean = 8,73

Standar Deviasi = 0,83

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>8,73+1.5(0,83)

X>9,98

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
8,73+0.5(0,83) < X < 8,73+1.5(0,83)
9,15< X <9,98

Sedang
M-0,5SD<X<M+0,5SD
8,73-0.5(0,83) < X <8,73+ 0.5(0,83)
8,32< X <9,15

Rendah
M-1,5SD<X<M-05SD
8,73-1.5(0,83) < X <8,73 — 0.5(0,83)
7,48< X <8,32

Sangat rendah

X<M-15SD
X < 7,48
Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>9,98 0 0%
Tinggi 9,15< X <9,98 3 20 %
Sedang 8,32< X <9,15 10 66,66667 %
Rendah 7,48< X <8,32 2 13,33333 %
Sangat Rendah X <748 0 0%
Total 15 100 %
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Prinsip Pengembangan RPP Penjas Berbasis HOTS

Mean = 9,87

Standar Deviasi = 0,67

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>9,87+1.5(0,67)

X>10,87

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
9,87+0.5(0,67) < X <9,87+1.5(0,67)
10,20< X <10,87

Sedang
M-05SD<X<M+0,5SD
9,87-0.5(0,67) < X <9,87+ 0.5(0,67)
9,53<X<10,2

Rendah
M-1,5SD<X<M-05SD
9,87—-1.5(0,67) < X <8,87 — 0.5(0,67)
8,87< X 9,53

Sangat rendah

X<M-15SD

X < 8,87
Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>10,87 3 20 %
Tinggi 10,20< X <10,87 5 33,33333 %
Sedang 9,53< X <10,2 7 46,66667 %
Rendah 8,87< X 9,53 0 0%
Sangat Rendah X < 8,87 0 0%

Total 15 100 %
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Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean =10

Standar Deviasi = 0,5

Sangat tinggi

X>M+15SD
X>10+1.5(0,5)

X>10,75

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
10+0.5(0,5) < X < 10+1.5(0,5)
10,25< X <10,75

Sedang
M-0,5SD<X<M+0,5SD
10- 0.5(0,5) < X <10+ 0.5(0,5)
9,75< X <10,25

Rendah
M-1,5SD<X<M-05SD
10-1.5(0,5) < X <10 - 0.5(0,5)

9,25< X <9,75
Sangat rendah
X<M-15SD
X <9,25
Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>10,75 2 13,33333 %
Tinggi 10,25< X <10,75 8 53,33333 %
Sedang 9,75< X <10,25 5 33,33333 %
Rendah 9,25< X <9,75 0 0%
Sangat Rendah X<9,25 0 0%
15 100 %
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Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean = 8,73

Standar Deviasi = 0,33

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>8,73+1.5(0,33)

X>9,23

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
8,73+0.5(0,33) < X < 8,73+1.5(0,33)
8,9< X <9,23

Sedang
M-0,5SD<X<M+0,5SD
8,73-0.5(0,33) < X <8,73+ 0.5(0,33)
8,57<X <89

Rendah
M-1,5SD<X<M-05SD
8,73-1.5(0,33) < X <8,73 — 0.5(0,33)

8,23< X <8,57
Sangat rendah
X<M-15SD
X <8,23
Kategori Interval kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>9,23 0 0%
Tinggi 8,9<X 9,23 3 20 %
Sedang 8,57<X <89 12 80 %
Rendah 8,23< X <8,57 0 0 %
Sangat Rendah X <8,23 0 0%
Total 15 100 %
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Prinsip Penilaian Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean = 8,13

Standar Deviasi = 0,83

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>8,13+1.5(0,83)

X>9,38

Tinggi

M+0.5 SD <X <M+1.5SD
8,13+0.5(0,83) < X < 8,13+1.5(0,83)
8,55< X <9,38

Sedang
M-0,5SD<X<M+0,5SD
8,13-0.5(0,83) < X <8,13+ 0.5(0,83)
7,72< X < 8,55

Rendah
M-15SD<X<M-0,5SD
8,13—1.5(0,83) < X <8,13 — 0.5(0,83)

6,88< X <7,72
Sangat rendah
X<M-15SD
X <6,88
Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>9,38 0 0%
Tinggi 8,55< X <9,38 1 6,666667 %
Sedang 7,72< X < 8,55 10 66,66667 %
Rendah 6,88< X <7,72 4 26,66667 %
Sangat Rendah X <6,88 0 0%
Total 15 100 %
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Tindak Lanjut Pembelajaran Penjas Berbasis HOTS

Mean =10,4

Standar Deviasi = 0,67

Sangat tinggi

X>M+15SD

X>10,4+1.5(0,67)

xX>11,4

Tinggi

M+0.5 SD < X <M+1.5 SD
10,4+0.5(0,67) < X <10,4+1.5(0,67)
10,73< X <11,40

Sedang
M-0,5SD<X<M+0,5SD
10,4-0.5(0,67) < X <10,4+ 0.5(0,67)
10,07< X < 10,73

Rendah
M-1,5SD<X<M-0,5SD
10,4-1.5(0,67) < X <10,4 — 0.5(0,67)
9,4< X <10,07

Sangat rendah

X<M-15SD

X <940
Kategori Interval Kelas Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi X>11,4 5 33,33333 %
Tinggi 10,73< X <11,40 6 40 %
Sedang 10,07< X <10,73 4 26,66667 %
Rendah 9,4< X <10,07 0 0%
Sangat Rendah X <9,40 0 0%

Total 15 100 %
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Lampiran Foto Dokumentasi

o L

Foto bersama Guru Penjas SMA Negeri 4 Yogyakarta.
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